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ABSTRAK

Nama : Nuraisyah Ritonga
NIM : 1930100015
Judul Skripsi : Persepsi Mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam

terhadap Label Halal sebagai Simbol Komunikasi Dakwah

Keberadaan label halal yang menjadi salah satu bentuk simbol komunikasi
dakwah sangat diperlukan bagi seorang Muslim, memberikan jalan bagi penulis untuk
melakukan penelitian ini pada mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam angkatan
2020 Fakultas Dakwah dan llmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan
Ahmad Addary Padangsidimpuan, yang mana sesuai dengan pemahaman yang diberikan
kepada mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam untuk peka terhadap berbagai bentuk
komunikasi, baik berupa pesan verbal maupun non verbal. Keberadaan label halal
merupakan sebuah bentuk komunikasi verbal, yang mana label halal hadir membawa
pesan kepada khalayak melalui sebuah gambar atau label sebagai transfer pengetahuan
dari lembaga halal yaitu Kementrian Agama kepada masyarakat luas mengenai halal dan
haram. Sehingga hal tersebut bisa dikatakan sebagai sebuah bentuk komunikasi dakwah.
Secara singkat bisa dikatakan label halal membawa ajaran-ajaran yang ada di Al Quran
dan Hadits. Penelitian ini bertujuan, untuk mengetahui bagaimana persepsi mahasiswa
komunikasi dan penyiaran Islam angkatan 2020 yang berjumlah 20 orang terhadap label
halal sebagai simbol komunikasi dakwah. Jenis penelitian ini kualitatif deskriptif
menggambarkan fenomena atau kenyataan yang ada, dan memperhatikan kualitas,
karakteristik dan keterkaitan antara konsep dan pelaksanaanya. Kajian teori yang
digunakan adalah SOR (stimulus, organism, efek) yaitu teori yang memperhatikan reaksi
khusus terhadap stimulus sehingga seorang dapat mengharapkan dan memperkirakan
kesesuaian antara pesan dan reaksi komunikan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam angkatan 2020 yang berjumlah 20 telah
memahami konsep label halal sebagai simbol komunikasi dakwah, yang mana ditandai
dengan pemilihan produk makanan dan barang sehari-hari harus memperhatikan label
halal terlebih dahulu, label halal memberikan kemudahan, rasa aman, simbol kebersihan
dan kebolehan terhadap suatu produk baik itu makanan, minuman, ataupun kosmetik
namun masih banyak masyarakat yang tidak memperhatikan keberadaan label halal
sehingga label halal dinilai kurang efektif dalam penyampaian pesan dakwah baik itu
melalui gambar ataupun tulisan pada label halal, beberapa faktor yang mempengaruhinya
yaitu faktor budaya, dimana Indonesia cukup dikenal dengan budaya malas membaca,
kurang kepedulian, selanjutnya faktor sosial yang mana dilihat dari hubungan dengan
teman atau keluarga untuk mempengaruhi keputusan pembelian, dan terakhir faktor
individu yaitu perilaku yang mengedepankan harapan ataupun keinginan, lebih
mementingkan benefit nya saja.

Kata kunci: persepsi, komunikasi dakwah, label halal



ABSTRACT

Name : Nuraisyah Ritonga
NIM  :1930100015

Title : Perceptionof Islamic Communication and Broadcasting Students
towards the Halal Label as a Symbol of Da'wah Communication

The existence of a halal label which is one form of da'wah communication symbol
is indispensable for a Muslim, providing a way for the author to conduct this research on
Islamic Communication and Broadcasting students class of 2020, Faculty of Da'wah and
Communication Sciences, State Islamic University Sheikh Ali Hasan Ahmad Addary
Padangsidimpuan, which is in accordance with the understanding given to Islamic
Communication and Broadcasting students to be sensitive to various forms of
communication, both verbal and non-verbal messages. The existence of a halal label is a
form of verbal communication, where the halal label is present to carry messages to the
audience through an image or label as a transfer of knowledge from the halal institution,
namely the Ministry of Religion to the wider community regarding halal and haram. So
that it can be said to be a form of da'wah communication. In short, it can be said that the
halal label carries the teachings in the Quran and Hadith. This study aims, to find out
how the perceptions of 20 students of Islamic communication and broadcasting class of
2020 towards the halal label as a symbol of da'wah communication. This type of research
is descriptive qualitative describing existing phenomena or reality, and paying attention
to the quality, characteristics and relationship between concepts and implementation. The
theoretical study used is SOR (stimulus, organism, effect), which is a theory that pays
attention to specific reactions to stimuli so that one can expect and predict the suitability
between messages and communicant reactions. The results of this study indicate that 20
2020 Islamic Communication and Broadcasting students have understood the concept of
halal labeling as a symbol of da'wah communication, which is marked by the selection of
food products and daily goods must pay attention to the halal label first, the halal label
provides convenience, a sense of security, a symbol of cleanliness and permissibility of a
product whether it is food, drinks or cosmetics, However, there are still many people who
do not pay attention to the existence of the halal label so that the halal label is considered
less effective in delivering da'wah messages either through pictures or writing on the
halal label, several factors influence it, namely cultural factors, where Indonesia is quite
known for its lazy reading culture, lack of concern, then social factors which are seen
from relationships with friends or family to influence purchasing decisions, and finally
individual factors, namely behavior that puts forward expectations or desires, more
concerned with the benefits.

Keywords: perception, communication symbols, halal labels
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab

dan transliterasinya dengan huruf latin.

Huruf | Nama Huruf
_ Huruf Latin Nama
Arab Latin
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& sa s Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
Ha (dengan titik di
< ha h bawah)
¢ Kha Kh Ka dan ha
2 Dal D De
3 zal zZ Zet (dengan titik di atas)
D Ra R Er
B Zai Z Zet
o Sin S Es
8= Syin Sy Es dan ye
Es (dengan titik di
< sad 3 bawah)
. De (dengan titik di
< dad d bawah)
L a { Te (debngan titik di
awah)
. Zet (dengan titik di
= w ? bawah)
¢ ‘ain Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
— Fa F Ef
3 Qaf Q Ki
< Kaf K Ka
J Lam L El
- Mim M Em




8 Nun N En
5 Wau W We
° Ha H Ha
: Hamzah Apostrof
< Ya Y Ye

B. Vokal

Bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal tunggal

atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal adalah vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya

berupa tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
_ fathah A A
— Kasrah I I
5 dommah U U

2. Vokal Rangkap adalah vocal rangkapb ahasa Arab yang lambangnya

berupa gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan

huruf
Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama
s’ fathah dan ya Ai adani
E fathah dan wau Au adanu

3. Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda.




Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
RN fathah dan alif atau ya a a dan garis atas
Sl Kasrah dan ya } i dan garis
[ dibawah
E. dommah dan wau u u dan garis di
atas

C. Ta Marbutah
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua:

1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat

harkat fathah, kasrah, dan dommabh, transliterasinya adalah /t/.

2. Ta Marbutahmati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat

sukun, transliterasinya adalah /h/.

Kalau pada suatu kata yang akhirkatanya Ta Marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

D. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberitanda syaddah itu.

E. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu : J' . Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan
antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang
yang diikuti oleh huruf gamariah.

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang

diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya,
Xi



yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung diikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah adalah kata sandang yang
diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan
yang digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya.

F. Hamzah
Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan
diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.
G. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, mau pun huruf, ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang
dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan
dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.
H. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab
huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.
Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlakudalam EYD, diantaranya
huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan
kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan
huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya.
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.
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I. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama dakwah, dengan dakwah agama Islam mengalami
perkembangan yang cukup pesat melalui cara-cara yang damai. Selama ini banyak
orang menganggap bahwa dakwah adalah tugas para ulama saja, padahal dakwah
merupakan kewajiban setiap umat Islam.* Seperti firman Allah SWT dalam surat
Ali Imran ayat 104:

o i 5 _ }g /5 ~ -, ﬁ/} A . A 5
. AP 5 27 _ CRERS Pl Py =% N T wT > 7w 7 o\~
OF 05 Sapaly 3520 A L bk W g&“ g
> A E— ~ >

~ > PRI >
Syt A Ll S
104. Hendaklah ada di antara kamu segolongan orang yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar.

Mereka itulah orang-orang yang beruntung.?

Imam Ibnu Katsir, dalam tafsirnya menjelaskan bahwa makna yang
dimaksud dari ayat ini ialah hendaklah ada segolongan orang dari kalangan umat
ini yang bertugas untuk mengemban urusan tersebut, sekalipun urusan tersebut
memang diwajibkan pula atas setiap individu dari umat ini. Sebagaimana yang

disebutkan di dalam kitab Sahih Muslim dalam sebuah hadis dari Abu Hurairah.

Disebutkan bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda:

! Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2009), him.6
2 Al-Quran, Ali Imran: 104, ter., Departemen Agama,(Jakarta: Departemen Agama, 2000)
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“Barang siapa di antara kalian melihat suatu kemungkaran, hendaklah ia
mencegahnya dengan tangannya; dan jika ia tidak mampu, maka dengan lisannya;
dan jika masih tidak mampu juga, maka dengan hatinya, yang demikian itu adalah

selemah-lemahnya iman. Di dalam riwayat lain disebutkan: Dan tiadalah di

belakang itu iman barang seberat biji sawi pun>.?

Dakwah adalah setiap usaha atau aktivitas dengan lisan, tulisan dan
lainnya yang bersifat menyeru, mengajak, memanggil manusia untuk beriman dan
mentaati Allah SWT sesuai dengan garis-garis akidah serta akhlag Islamiyah.
Pada prinsipnya dapat dikatakan bahwa dakwah juga merupakan proses
komunikasi, namun tidak semua proses komunikasi merupakan proses dakwah.’
Jadi, jika diperhatikan lebih mendalam, maka maknanya tidak lain adalah
komunikasi. Dalam komunikasi, komunikator menyampaikan pesannya kepada
komunikan, hal ini juga terjadi dalam kegiatan dakwah, dimana seorang da’i
menyampaikan pesan kepada mad’u.

Terdapat dua bentuk pesan dalam kehidupan manusia, yaitu pesan verbal
dan nonverbal. Pesan verbal adalah komunikasi verbal (kata-kata) yaitu lambang-
lambang bersifat abstrak yang dibuat dan disepakati oleh sekelompok tertentu
kemudian diberikan makna tertentu pula.” Penggunaan komunikasi verbal melalui

cara tertulis (written) dilakukan secara tidak langsung antara seseorang dengan

® Syekh Imam Al-Hafiz dan Imaduddin Abu Fida Ismail ibnu Khatib Abu Hafs Umar lbnu
Katsir, hIm 43

* Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997), him 39

® Luhur Wicaksono, Bahasa dalam Komunikasi Pembelajaran, “Jurnal Pembelajaran
Prospektif”, vol 1 Nomor 2 (2016) him 16



orang lain yang penyampaiannya menggunakan media surat, gambar, lukisan
grafik, table dan lain sebagainya. Kemudian secara lisan (oral) dapat dilakukan
dengan menggunakan media telepon/handphone.® Sedangkan pesan nonverbal
adalah semua rangsangan (kecuali rangsangan verbal) dalam setting komunikasi
yang dihasilkan oleh individu dan individu dalam lingkungan, yang memiliki
pesan potensial sebagai sumber penerima.’

Komunikasi nonverbal merupakan penyampaian dari pesan/informasi
meliputi tidak adanya simbol-simbol atau perwujudan suara. Dan yang termasuk
ke dalam bentuk komunikasi nonverbal ialah kontak mata, ekspresi wajah, gerak
tubuh, kedekatan jarak, suara yang bukan kata atau pribahasa, sentuhan, dan cara
berpakaian.®

Salah satu perbedaan pesan verbal dan nonverbal adalah maksud dari
pesan tersebut (the intentionality of the message). Artinya, suatu pesan dikatakan
sebagai pesan verbal apabila pesan tersebut dikirim dengan sengaja oleh
sumbernya dan juga diterima dengan sengaja oleh penerimanya.®

Komunikasi dakwah merupakan proses penyampaian informasi atau pesan
dari seorang maupun sekelompok orang pada seorang ataupun sekelompok orang
lainnya yang bersumber dari Al-Quran dan hadis dengan tujuan agar mampu
mengubah pendapat, sikap, serta perilaku orang lain agar menjadi lebih baik

sesuai dengan tuntunan Islam, dengan cara langsung melalui lisan, ataupun tidak

® Tri Indah Kusumawati, “Komunikasi Verbal dan Nonverbal”, Jurnal al-Irsyad, vol 6 No 2
pada Juli-Desember 2016 him 142

’ Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000),
him 307

® Abdorrakhman Gintings, Belajar dan Pembelajaran (Bandung: Humaniora, 2008), him 126

%S, Djuarsa Sendjaja, Teori Komunikasi, (Jakarta: Universitas Terbuka, 1994), him 229



langsung dengan menggunakan media.’® Bertujuan memengaruhi komunikan
(objek dakwah, mad’u) agar mempercayai, mengamalkan, mengilmui, membela,
dan menyebarkan kebenaran ajaran agama Islam.**

Proses komunikasi dakwah terjadi layaknya proses komunikasi pada
umumnya, berawal dari komunikator (da’i) sampai pada umpan balik komunikan
(mad’u, objek dakwah). Kegiatan dakwah diawali dari seorang komunikator
(pengirim pesan, da’i). Komunikator dakwah memilih gagasan berupa materi
dakwah kemudian diolah menjadi pesan dakwah (message). Pesan itu
ditransmisikan melalui sarana atau media yang tersedia untuk nantinya diterima
oleh komunikan (penerima pesan, objek dakwah). Selanjutnya komunikan
mengartikan simbol-simbol pesan dakwah itu dan memberikan umpan balik
(feedback) atau meresponnya, semisal berupa pemahaman dan pengamalan pesan
dakwah yang diterimanya.*?

Label halal merupakan salah satu bentuk komunikasi verbal, label halal
yang peneliti maksud yaitu label halal yang tertera pada kemasan produk baik itu
makanan, minuman, kosmetik, obat-obatan. Logo bulat berwarna hijau disertakan
tulisan “Majelis Ulama Indonesia” serta kata “Halal” kemudian logo halal baru,
dengan desain yang simple, berwarna ungu, kemudian bertuliskan “Halal

Indonesia”.

19 \Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah, ( Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013 ) him 26

11 Asep Syamsul M. Romli, Komunikasi Dakwah Pendekatan Praktis, (Bandung: Simbiosa
Rekatama Media, 2013), him. 12

12 Asep Syamsul M. Romli, Komunikasi Dakwah Pendekatan Praktis, (Bandung: Simbiosa
Rekatama Media, 2013), him. 15



Produk halal adalah produk yang telah dinyatakan halal sesuai dengan
syariat Islam. Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 69 Tahun 1999 Tentang Label
dan Iklan Pangan, label pangan adalah setiap keterangan mengenai pangan yang
berbentuk gambar, tulisan, kombinasi keduanya, atau bentuk lain yang disertakan
pada pangan, dimasukkan kedalam, ditempelkan pada, atau merupakan bagian
kemasan pangan, yang selanjutnya dalam peraturan pemerintah ini disebut label.
Sedangkan di dalam Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014 Tentang Jaminan
Produk Halal menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan label halal adalah tanda
kehalalan suatu produk. Produk halal kini bukan lagi semata-mata isu agama
Islam, tetapi sudah menjadi isu dan perdagangan saat ini. Jaminan halal sebuah
produk sudah menjadi simbol global bahwa produk yang bersangkutan terjamin
mutunya. Hal ini karena pasar umat Islam adalah pasar yang sangat menggiurkan
mengingat jumlah umat Islam saat ini sebesar 2,37 miliar penganut, yang
membentuk sekitar 34% populasi dunia. Halal dan Toyyiban yang berarti bersih
dan sehat menggambarkan simbol intoleransi terhadap kebersihan, keamanan dan
kualitas makanan yang dikonsumsi umat Islam. Industri halal juga mencakup area
makanan, non makanan serta jasa yang sekarang ini sedang menjadi gaya hidup
baru atau biasa disebut dengan “halal lifestyle” seperti wisata halal, penginapan
halal, dan lain sebagainya.™®

Serifikasi halal di Indonesia mengalami perkembangan seiring dengan
meningkatnya kesadaran halal di masyarakat. Untuk menjamin keberadaan produk

halal, khususnya terhadap makanan, kosmetik, dan obat-obatan, maka pemerintah

 Faridah HD, “Sertifikasi Halal di Indonesia: sejarah, perkembangan dan implementasi”,
dalam jurnal Halal Product and Research, Volume 2, Nomor. 2, Desember 2019. him 58



mengeluarkan Undang-undang Jaminan Produk Halal. Sertifikasi yang pada
awalnya merupakan ranah kerja MUI melalui LPPOM, kemudian dialihkan
kepada BPJPH yang merupakan lembaga resmi pemerintah dibawah naungan
Kementerian Agama. Peralihan ini juga diikuti dengan beberapa perubahan alur
sertifikasi serta pihak yang terlibat dalam proses sertifikasi. Perlu adanya sinergi
dan kerjasama antara pemerintah, pelaku usaha, dan masyarakat dalam mengawasi
peredaran produk sehingga mampu merealisasikan jaminan produk halal di
Indonesia.

Indonesia sudah memiliki 28 Lembaga Pemeriksa Halal yang terakreditasi
dan siap beroperasi yaitu; Lembaga Pengkajian Pangan Obat-obatan dan
Kosmetika Majelis Ulama Indonesia (LPPOM MUI), LPH Sucofindo, LPH
Surveyor Indonesia, Equitrust Lab, LPH UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, LPH
Hidayatullah, UIN Sunan Gunung Djati Bandung, YPM Salman ITB, Quality
Syariah, LPH Balai Besar Kulit, Karet, dan Plastik, LPH UIN Raden Fatah, Balai
Pengembangan Produk dan Standardisasi Industri Pekanbaru, LPH SUTHA,
Lembaga Pemeriksa Halal Universitas Brawijaya, LPH Balai Besar Standardisasi
dan Pelayanan Jasa Industri Hasil Perkebunan, Mineral Logam, dan Maritim, LPH
YARSI, Balai Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Banjar Baru, LPH
Universtas Hasanuddin, Global Halal Indonesia, IAIN Palangka Raya, LPH UIN
Walisongo, LPH Bersama Halal Madani, LPH Yayasan Baslan Hugo Trea, UIN

Maulana Malik Ibrahim Malang, Lembaga Pemeriksa Halal IPB, LPH BSPJI



Ambon, LPH Balai Sertifikasi, LPH dan Kajian Halalan Thayyiban
Muhammadiyah.**

Bagi umat Islam, memilih produk halal menjadi sebuah kewajiban yang
bernilai ibadah. Islam mengatur dalam Al Quran dan Hadist mengenai halal dan
haram. Sehingga halal menjadi poin yang sangat penting dalam Islam.
Mengonsumsi yang halal dan menghindari yang haram merupakan bagian dari
ibadah seorang muslim dan menunjukkan ketaatan terhadap agama yang dianut.

Melalui label halal, masyarakat muslim yang merupakan masyarakat
mayoritas di Indonesia mendapatkan haknya sebagai konsumen yang mana
konsumen berhak mendapatkan produk yang aman dan konsumen berhak
mendapatkan informasi yg relevan terkait produk yang akan digunakannya.™
Dengan demikian, masyarakat muslim mengetahui bahwa produk tersebut aman
dikonsumsi karena adanya label halal. Dengan adanya label halal ini juga,
masyarakat khususnya umat Islam mendapat informasi bahwa tidak ada sesuatu
dalam produk tersebut yang diharamkan oleh syariat Islam. Label halal adalah
gambar mati, yang dominan dibangun dan dirasakan terutama oleh orang yang
melihatnya. Keuntungan dari gambar mati adalah dapat dilihat sekilas dan
langsung dirasakan.®

Penelitian ini difokuskan untuk mengungkapkan atau mendeskripsikan

persepsi mahasiswa terhadap fenomena label halal pada sebuah produk sebagai

% Kementerian Agama Republik Indonesia “BPJPH: Ada 28 Lembaga Pemeriksa Halal”,

https://kemenag.go.id/nasional/bpjph-ada-28-lembaga-pemeriksa-halal-masyarakat-silakan-pilih/,

(diakses tanggal 12 Desember 2023 pukul 08:50 WIB)

15 Syaifuddin Zuhri, Perilaku Konsumen (Hand Out), 2008, him. 42
16 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2009), him. 377


https://kemenag.go.id/nasional/bpjph-ada-28-lembaga-pemeriksa-halal-masyarakat-silakan-pilih/

simbol komunikasi dakwah. Dengan alasan bahwa salah satu faktor demografis
yang membuat pasar muslim sangat menarik bagi berbagai perusahaan ialah
karena sebagian besar masyarakat muslim berada pada usia muda dan merupakan
bagian dari kelas menengah yang sedang berkembang dan menuju konsumsi yang
lebih besar. Juga edukasi tentang makna halal yang sesungguhnya.

Dari fenomena di atas, kalangan mahasiswa tentu ikut mengambil peran
yang cukup signifikan, terutama mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam
yang lekat akan dakwah juga simbol-simbol komunikasi dakwah. Mahasiswa
yang di maksudkan dalam penelitian ini yaitu mahasiswa Komunikasi dan
Penyiaran Islam NIM 20. Dengan jumlah 20 orang, diantaranya 7 laki-laki dan 13
perempuan yang memenuhi kriteria peneliti. Adapun kriteria peneliti adalah
mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam, yang memiliki pengetahuan tentang
komunikasi, simbol-simbol komunikasi, dan dakwah.

Hasil wawancara dengan Putri Anjali Hasibuan terkait label halal dalam

konteks komunikasi dakwah mengatakan:
Menurut saya label berarti sebuah tanda sedangkan halal adalah kebolehan
mengonsumsi atau menggunakan suatu produk jika dikaitkan dengan komunikasi
dakwah berarti label halal yang terdapat pada suatu produk mengkomunikasikan
bahwa produk yg telah diberi label halal aman untuk dikonsumsi atau
digunakan.*’

Dari fenomena diatas peneliti memandang perlu untuk melakukan

penelitian terkait persepsi label halal bagi mahasiswa komunikasi dan penyiaran

Islam. Hal inilah yang membuat peneliti merasa tertarik untuk melakukan

Y pytri Anjali Hasibuan, Mahasiswa KP1 UIN SYAHADA Padangsidimpuan NIM 20, UIN
SYAHADA Padangsidimpuan, wawancara Jumat, 10 November 2022, pukul 14:20 WIB.



penelitian terkait “Persepsi Mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam
Terhadap Label Halal Sebagai Simbol Komunikasi Dakwah”
B. Fokus Masalah
Penelitian dengan judul Persepsi Mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran
Islam Terhadap Label Halal Sebagai Simbol Komunikasi Dakwah memiliki fokus
masalah yang mana fokus masalah pada penelitian ini hanya pada Persepsi
Mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam terhadap Label Halal Sebagai
Simbol Komunikasi Dakwah.
C. Batasan Istilah
Agar tidak menimbulkan kesalah pahaman tentang istilah yang digunakan
dalam penelitian ini, peneliti membatasinya pada definisi yang relevan. Agar tidak
menimbulkan makna ganda ketika memahami istilah tulisan, maka peneliti telah

mendefinisikan istilah-istilah tersebut sebagai berikut:

1. Persepsi
Persepsi adalah proses pengorganisasian berbagai sensasi menjadi
suatu pola yang mempunyai makna. Persepsi terjadi setelah stimulus atau
ransangan di terima oleh panca indra manusia yang kemudian menimbulkan
sebuah pemaknaan pada otak. Proses pemberian makna tersebut sangat
dipengaruhi oleh pengalaman dan lingkungan melalui suatu penciptaan
ekspektasi perseptual yang melahirkan interpretasi dan meningkatkan

kecepatan dan efesiensi dalam proses pembentukan persepsi.*® Persepsi yang

'8 Eric B. Shiraev, David A. Levy, Psikologi Lintas Kultural. Terjemahan oleh Triwibowo
B.S (Jakarta: Kencana, 2012), him. 129.
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dimaksud dalam penelitian ini adalah persepsi mahasiswa Komunikasi dan
Penyiaran Islam Nim 20 Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad
Addary Padangsidimpuan terhadap label halal sebagai simbol komunikasi
dakwah.
2. Mahasiswa

Mahasiswa merupakan individu yang berusaha mendapatkan
pendidikan di lembaga pendidikan tinggi, seperti sekolah tinggi, institut,
universitas, akademi, atau perguruan tinggi. Secara umum, mahasiswa adalah
gelar akademik yang tertinggi dalam suatu kehidupan. Mahasiswa dinilai
memiliki tingkat intelektualitas yang tinggi, kecerdasan dalam berpikir dan
kerencanaan dalam bertindak. Berpikir kritis dan bertindak cepat merupakan
sifat yang cenderung melekat pada diri setiap mahasiswa.™

Mahasiswa adalah seseorang yang secara resmi terdaftar untuk
mengikuti pelajaran di sebuah perguruan tinggi dengan batasan usia sekitar 18-
30 tahun. Mahasiswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah mahasiswa
Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam di Universitas Islam Negeri
Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan Nim 20, total 20 orang,
termasuk 7 laki-laki dan 13 perempuan.

3. Label Halal
Label Halal adalah label yang dikeluarkan oleh Badan Penyelenggara

Jaminan Produk Halal (BPJPH) Kementerian Agama dan Lembaga

% Wenny Hulukati dan Moh. Rizki Djibran, “Analisis Tugas Perkembangan Mahasiswa
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Gorontalo”, Jurnal Bikotetik, Volume 02, No. 01,Tahun
2018, him. 74.



11

Pemeriksa Halal (LPH) sebagai lembaga yang melakukan audit atau
pemeriksaan produk halal, kemudian Lembaga Pengkajian Pangan Obat-
Obatan dan Kosmetika Indonesia (LPPOM MUI), terakhir MUI dan BPJPH
bersama-sama melakukan sertifikasi terhadap auditor halal dan akreditasi
LPH yang terkandung dalam kemasan produk, yang berlaku selama empat
tahun. Untuk mencantumkan label halal pada kemasan suatu produk,
produsen harus mendapatkan sertifikat halal dari Badan Penyelenggara
Jaminan Produk Halal (BPJPH). Sertifikat halal adalah fatwa tertulis dari
Majelis Ulama Indonesia yang menyatakan kehalalan suatu produk sesuai
dengan syariat.?°
4. Simbol Komunikasi Dakwah

Secara etimologis, simbol berasal dari bahasa Yunani “sym-ballein”,
yang berarti menyusun kembali benda (objek, tindakan) yang dikaitkan
dengan suatu gagasan. Yang lain menyebutnya “symbolos”, yang berarti tanda
atau Kkarakteristik yang menunjukkan sesuatu kepada seseorang.?’ Dalam
kamus umum bahasa Indonesia, simbol adalah semacam tanda, lukisan,
ucapan, lambang, dll. Yang mengungkapkan sesuatu atau mengandung
makna.?? Sedangkan tanda-tanda dalam buku analisis teks media merupakan
hal-hal yang memenuhi fungsi penanda sebagai konvensi sosial.

Komunikasi dakwah yang peneliti maksud dalam penelitian ini adalah

terjadinya transfer pesan melalui labelisasi halal dalam bentuk ajaran-ajaran

%% Faridah HD, “Sertifikasi Halal di Indonesia: sejarah, perkembangan dan implementasi”,
dalam jurnal Halal Product and Research, Volume 2, Nomor. 2, Desember 2019. him 69

2! Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003), him. 155

* Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), him. 630
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islam melalui Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH)
Kementerian Agama dan Badan Penilai Obat dan Makanan Majelis Ulama
Indonesia (LPPOM MUI) kepada konsumen muslim di Indonesia. Yang
mewakili nilai-nilai Islami melalui label halal pada kemasan produk. Selain

itu, pesan di balik label halal dapat mewakili ajaran Islam.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan masalah
penelitian ini yaitu :
Bagaimana persepsi mahasiswa komunikasi dan penyiaran Islam terhadap

label halal sebagai simbol komunikasi dakwah ?

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan perumusan permasalahan yang ada pada penelitian, maka
tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi
mahasiswa komunikasi dan penyiaran Islam terhadap label halal sebagai simbol

komunikasi dakwah.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat pada penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu manfaat secara

teoritis dan manfaat secara praktis yang mana manfaat tersebut sebagai berikut :

1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memperluas keilmuan mengenai pola
komunikasi dakwah.

2. Manfaat praktis
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Penelitian ini diharapkan menjadi pengalaman bagi peneliti untuk
mempelajari bentuk komunikasi dakwah. Selain itu, untuk mengenalkan
bentuk komunikasi dakwah yang berbeda dari sekedar ceramah seorang da,l
kepada mad’u.

G. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah pembaca dalam menganalisis dan memahami hasil dari
penelitian ini, maka dibuatlah sistematika penulisan yang terbagi atas beberapa
bab dengan rincian sebagai berikut :

BAB | Pendahuluan, yan terdiri dari latar belakang masalah, fokus masalah,
batasan istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan
sistematika penulisan.

BAB Il Tinjauan Pustaka, yang terdiri dari landasan teori yang membahas
tentang kajian teori dan penelitian terdahulu.

BAB |1l Metodologi Penelitian, terdiri dari waktu dan lokasi penelitian, jenis
penelitian, subjek penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik
analisis data serta teknik keabsahan data.

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, terdiri gambaran umum objek
penelitian, temuan khusus dan temuan umum, dan pembahasan hasil mengenai
Persepsi terhadap Label Halal sebagai Simbol Komunikasi Dakwah dikalangan
Mahasiswa Program Studi dan Komunikasi Penyiaran Islam di Universitas Islam
Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan.

BAB V Penutup, terdiri dari kesimpulan dan saran-saran.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA
A. Landasan Teori
1. Persepsi
a. Pengertian persepsi

Secara etimologis, persepsi atau dalam bahasa Inggris perception
berasal dari bahasa Latin perception dari percipere, berarti menerima atau
mengambil. Jalaluddin Rakhmat mengemukakan bahwa “Persepsi adalah
pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan yang diperoleh
dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan.”®® Persepsi juga
merupakan proses kognitif yang dialami oleh setiap individu dalam memahami
informasi atau lingkungan melalui penglihatan, pendengaran, penghayatan dan
penciuman. Kunci dalam memahami persepsi ada pada pengenalan bahwa
persepsi merupakan tafsiran yang unik terhadap lingkungan bukan pada
pencatatan yang benar terhadap lingkungan.?* Proses persepsi dimulai dari
proses pengindraan yang berlangsung pada saat seseorang menerima
stimulus/ransangan melalui panca indra yakni mata, telinga, hidung, lidah dan
kulit. Stimulus yang diterima kemudian diorganisasikan dan diinterpretasikan

sehingga memiliki makna.?

% Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi (Edisi Revisi), (Bandung: Simbiosa Rekatama
Media, 2018), him. 63.
* Ridwan Anang, Komunikasi Antarbudaya: Mengubah Persepsi dan Sikap dalam
Meningkatkan Kreativitas Manusia, (Bandung: Cv. Pustaka Setia, 2016), him. 89.
** Adnan Achiruddin Saleh, Pengantar Psikologi, (Aksara Timur: Sulawesi Selatan, 2018),
him. 79-80.
14
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b. Komponen-komponen dalam Persepsi
Persepsi pada dasarnya merupakan proses pengamatan atau
pengetahuan tentang suatu objek dengan menggunakan alat-alat indra tertentu
sebagai perantaranya. Menurut Walgito sebagaimana yang dikutip oleh Muh
Jamil ada tiga komponen yang membentuk struktur persepsi yakni:
1) Komponen Kognitif
Komponen yang berkaitan dengan pengetahuan, pandangan,
keyakinan, dan hal-hal yang berhubungan dengan bagaimana seseorang
memersepsi objek.
2) Komponen Afektif
Komponen yang berkaitan dengan rasa senang atau tidak senang
terhadap objek. Rasa senang merupakan hal positif dan rasa tidak senang
merupakan hal negatif.
3) Komponen Konatif
Komponen yang berkaitan dengan kecenderungan bertindak atau
berperilaku terhadap objek.?®
c. Tahapan Persepsi
Informasi tidak begitu saja tercipta dalam pikiran manusia. Saat
menerima informasi, informasi akan diproses oleh individu meliputi tahapan

sensasi, persepsi, memori dan berpikir.

% Muh Jamil Reza, “Persepsi Mahasiswa terhadap Penggunaan Media Sosial Youtube
sebagai Media Content Creator Video Creative (Studi Deskriptif pada Mahasiswa UNISMUH
Makassar)”, Skripsi (UNISMU Makassar 2021), hlm. 27.
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Sensasi

Sensasi merupakan tahap paling awal dalam penerimaan informasi.
Sensasi berasal dari kata “sense” yang artinya alat pengindraan yang
menghubungkan organisme dengan lingkungannya. Melalui alat indra,
manusia dapat memahami kualitas fisik lingkungannya. Lebih dari itu
melalui alat indralah manusia memperoleh pengetahuan dan semua
kemampuan untuk berinteraksi dengan dunianya.
Persepsi

Persepsi merupakan proses lanjutan dari sensasi yang dirasakan
oleh individu. Persepsi merupakan proses pemberian makna atau pengertian
terhadap objek yang dipersepsi. Hubungan sensasi dan persepsi sudah
sangat jelas bahwa sensasi merupakan bagian dari persepsi. Walaupun
begitu, menafsirkan makna informasi indrawi tidak hanya melibatkan
sensasi, tetapi juga atensi, ekspektasi, motivasi, dan memori.
Memori

Memori memegang peranan penting dalam memengaruhi
komunikasi intrapersonal baik persepsi, berpikir maupun bahkan
membentuk perilaku individu. Setiap stimuli yang diterima baik secara
sadar ataupu tidak, akan direkam oleh otak sebab manusia memiliki
kapasitas memori yang luar biasa. Asimov menerangkan bahwa otak
manusia selama hidupnya sanggup menyimpan sampai satu kuidriliun bit
informasi. Memori terjadi melewati tiga proses yakni perekaman atau

pencatatan informasi melalui reseptor indra dan sirkuit saraf internal,



d.
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penyimpanan atau penentuan berapa lama informasi berada beserta kKita,
dalam bentuk apa, dan dimana, dan proses yang terakhir adalah
pemanggilan atau mengingat dan menggunakan kembali informasi yang

disimpan.

4) Berpikir

Berpikir merupakan proses tanya jawab dengan pikiran atau diri
sendiri. Berpikir juga merupakan cara mengolah dan memanipulasi
informasi atau memberikan respon tertentu. Berpikir menunjukkan berbagai
kegiatan yang melibatkan penggunaan konsep dan lambang sebagai
pengganti objek dan peristiwa. Berpikir dilakukan untuk memahami realitas
dalam rangka mengambil keputusan (making decision), memecahkan
persoalan (problem solving) dan menghasilkan yang baru (creativity).’

Indikator Persepsi

Persepsi merupakan kesan yang diperoleh oleh individu melalui panca

indra kemudian dianalisis, diinterpretasi kemudian dievaluasi sehingga
individu tersebut memperolen makna. Adapun Indikator persepsi menurut
Bimo Walgito sebagaimana dikutip oleh Rofiq Faudy Akbar terdiri dari:

1) Penyerapan terhadap ransangan atau objek dari luar individu

Ransangan dari objek yang dipersepsi diterima dan diserap oleh panca
indra baik penglihatan, pendengaran, peraba, penciuman dan pengecap

secara sendiri-sendiri maupun bersamaan. Dari hasil penerimaan tersebut

%7 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi (Edisi Revisi), him. 60-87.
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alat indra akan mendapatkan gambaran, tanggapan, atau kesan di dalam
otak.
2) Pengertian atau pemahaman
Setelah kesan dan gambaran-gambaran telah didapatkan oleh otak,
kesan  tersebut  diorganisir, dibandingkan, digolongkan, dan
diinterpretasikan sehingga terbentuk pengertian dan pemahaman. Proses
ini berjalan dengan sangat cepat. Pengertian dan pemahaman yang
terbentuk juga bergantung kepada gambaran-gambaran lama yang telah
dimiliki individu tersebut.
3) Penilaian atau evaluasi
Pada tahap ini, individu membandingkan pengertian atau
pemahaman yang baru diperoleh tersebut dengan kriteria atau norma yang
dimiliki individu secara subjektif. Penilaian individu berbeda-beda
meskipun objeknya sama. Oleh karena itu persepsi bersifat individual.
Persepsi merupakan aktivitas yang integrated, maka apa yang ada dalam
diri individu seperti perasaan, pengalaman, kemampuan bepikir, kerangka
acuan, dan aspek-aspek lainnya yang ada di individu tersebut akan ikut
dalam membentuk persepsi. Berdasarkan hal ini, jelas bahwa meskipun
stimulusnya sama, hasil persepsi antara individu yang satu dengan yang

lain bisa berbeda.?®

*® Rofiq Faudy Akbar, “Analisis Persepsi Pelajar Tingkat Menengah pada Sekolah Tinggi
Agama Islam Negeri Kudus”, Edukasia: Jurnal Penelitian Pendidikan Islam, Volume 10, No. 1,
Februari 2015. him. 196-198.
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Menurut Sutopo sebagaimana dikutip oleh Rofig Faudy Akbar,
persepsi selalu berkaitan dengan pengalaman dan tujuan seseorang pada
waktu terjadinya proses persepsi. la merupakan tingkah laku selektif,
bertujuan, dan merupakan proses pencapaian makna, dimana pengalaman
merupakan faktor penting yang menentukan hasil persepsi. Tingkah laku
selalu didasarkan pada makna sebagai hasil persepsi terhadap kehidupan para
pelakunya. Apa yang dilakukannya dan mengapa seseorang melakukan
berbagai hal, selalu didasarkan pada batasan-batasan menurut pendapatnya

sendiri dan dipengaruhi oleh latar belakang budayanya yang khusus.*

e. Jenis- jenis Persepsi
Setiap individu yang telah berinteraksi dan memersepsi suatu objek
atau peristiwa akan mendapatkan hasil persepsinya. Hasil persepsi dapat
dibedakan menjadi dua jenis sebagaimana yang dikemukakan Deddy
Mulyana, “Persepsi manusia sebenarnya terbagi dua: persepsi terhadap objek
(lingkungan fisik) dan persepsi terhadap manusia”:*
1) Persepsi terhadap Lingkungan Fisik
Persepsi yang stimulusnya ditangkap oleh alat indra melalui benda-
benda fisik, lambang-lambang fisik maupun sifat-sifat luar objek seperti
gelombang cahaya, gelombang suara, temperatur, dan sebagainya. Persepsi

terhadap lingkungan fisik sifatnya relatif tetap dan apabila diamati maka

objek yang dipersepsi tidak bereaksi kepada yang memersepsi begitupula

» Rofiq Faudy Akbar, “Analisis Persepsi Pelajar Tingkat Menengah pada Sekolah Tinggi
Agama Islam Negeri Kudus”, Edukasia: Jurnal Penelitian Pendidikan Islam. him 198.

*® Deddy Mulyana, llmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2002), him. 171-176.
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sebaliknya yang memersepsi tidak akan memberikan reaksi emosional
terhadap yang dipersepsi. Contohnya: memersepsi sebuah papan tulis,
cuaca maupun objek fisik lainnya.
2) Persepsi Sosial

Persepsi sosial adalah proses menangkap arti objek-objek sosial dan
kejadian-kejadian yang ada dalam lingkungan sosial melalui lambang-
lambang verbal dan nonverbal. Berbeda halnya dengan persepsi fisik yang
hanya menanggapi sifat-sifat luar objek, persepsi ini mencoba memahami
apa yang tidak tampak oleh alat indra. Bukan hanya perilaku manusia yang
berusaha dipahami akan tetapi juga motif perilaku tersebut. Persepsi sosial
bersifat dinamis karena manusia berubah-ubah. Oleh karena itu, persepsi
terhadap sebuah objek sosial juga dapat berbeda dan berubah dengan cepat
dari waktu ke waktu. Adapun jenis persepsi yang digunakan pada
penelitian ini adalah jenis persepsi terhadap lingkungan, karena relavan
dengan objek yang akan diteliti oleh peneliti yaitu tentang fenomena label
halal sebagai simbol komunikasi dakwah.

Selain itu, menurut Parek jenis persepsi juga bisa dibedakan

berdasarkan indra sebagai penerima stimulus, yakni:*
1) Persepsi visual
Persepsi visual dari indera penglihatan yaitu mata. Persepsi ini

adalah persepsi yang paling awal berkembang pada bayi dan

3 Parek, “Metode Belajar dan Kesulitan-kesulitan Belajar”, Diakses pada 10/11/2023,
darihttps://www.kajianpustaka.com/2020/05/persepsi-pengertian-proses-jenis-dan-faktor-
yangmempengaruhi.html



https://www.kajianpustaka.com/2020/05/persepsi-pengertian-proses-jenis-dan-faktor-yangmempengaruhi.html
https://www.kajianpustaka.com/2020/05/persepsi-pengertian-proses-jenis-dan-faktor-yangmempengaruhi.html
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memengaruhi bayi dan balita untuk memahami dunianya. Persepsi
visual adalah hasil dari apa yang kita lihat, baik sebelum kita melihat
atau masih membayangkan serta sesudah melakukan pada objek yang
dituju.
Persepsi auditoria atau pendengaran

Persepsi auditoria merupakan persepsi yang didapatkan dari
indera pendengaran yaitu telinga. Seseorang dapat mempersepsikan
sesuatu dari apa yang didengarnya.
Persepsi perabaan

Persepsi perabaan merupakan persepsi yang didapatkan dari
indera perabaan yaitu kulit. Seseorang dapat mempersepsikan sesuatu
dari apa yang disentuhnya atau akibat persentuhan sesuatu dengan
kulitnya.
Persepsi penciuman

Persepsi penciuman merupakan persepsi yang didapatkan dari
indera penciuman yaitu hidung. Seseorang dapat mempersepsikan
sesuatu dari apa yang di cium.
Persepsi pengecapan

Persepsi pengecapan atau rasa merupakan jenis persepsi yang
didapatkan dari indera pengecapan yaitu lidah. Seseorang dapat
mempersepsikan sesuatu dari apa yang diecap atau rasakan. Adapun

jenis persepsi yang digunakan dalam penelitian ini adalah persepsi
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gabungan antara audio dan visual yakni persepsi yang menggunakan

alat indra penglihatan dan pendengaran.

Faktor-faktor yang Memengaruhi Persepsi

Menurut Rahmatullah terdapat dua faktor yang memengaruhi persepsi

seseorang, yaitu sebagai berikut:

1) Faktor Internal, merupakan faktor yang mempengaruhi persepsi dari

dalam diri individu. Faktor internal mencakup beberapa hal, antara lain

sebagai berikut:

a)

b)

Fisiologis. Informasi masuk melalui alat indera, selanjutnya informasi
yang diperoleh ini akan mempengaruhi dan melengkapi usaha untuk
mempersepsi pada tiap orang berbeda-beda sehingga interpretasi
terhadap lingkungan juga dapat berbeda.

Perhatian. Individu memerlukan sejumlah energi yang dikeluarkan
untuk memperhatikan atau memfokuskan pada bentuk fisik dan
fasilitas mental yang ada pada suatu obyek. Energi tiap orang
berbedabeda sehingga perhatian seseorang terhadap obyek juga
berbeda dan hal ini akan mempengaruhi persepsi terhadap suatu
obyek.

Minat. Persepsi terhadap suatu obyek bervariasi tergantung pada
seberapa banyak energi atau perceptual vigilance yang digerakkan
untuk mempersepsi. Perceptual vigilance merupakan kecenderungan
seseorang untuk memperhatikan tipe tertentu dari stimulus atau dapat

dikatakan sebagai minat.
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d) Kebutuhan yang searah. Faktor ini dapat dilihat dari bagaimana
kuatnya seseorang individu mencari obyek-obyek atau pesan yang
dapat memberikan jawaban sesuai dengan dirinya.

e) Pengalaman dan ingatan. Pengalaman dapat dikatakan tergantung
pada ingatan dalam arti sejauh mana seseorang dapat mengingat
kejadian-kejadian lampau untuk mengetahui suatu rangsang dalam
pengertian luas.

f) Suasana hati. Keadaan emosi mempengaruhi perilaku seseorang,
mood ini menunjukkan bagaimana perasaan seseorang pada waktu
Suasana hati. Keadaan emosi mempengaruhi perilaku seseorang,
mood ini menunjukkan bagaimana perasaan seseorang pada waktu.

2) Faktor Eksternal, merupakan faktor yang mempengaruhi persepsi, berupa
karakteristik dari lingkungan dan obyek-obyek yang terlihat di dalamnya.
Elemen-elemen tersebut dapat mengubah sudut pandang seseorang
terhadap dunia sekitarnya dan mempengaruhi bagaimana seseorang
merasakannya atau menerimanya. Faktor-faktor eksternal yang
mempengaruhi persepsi adalah sebagai berikut:

a) Ukuran dan penempatan dari obyek atau stimulus. Faktor ini
menyatakan bahwa semakin besarnya hubungan suatu obyek, maka
semakin mudah dipahami. Bentuk ini akan mempengaruhi persepsi
individu dan dengan melihat bentuk ukuran suatu obyek individu akan

mudah untuk perhatian pada gilirannya membentuk persepsi.
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b) Warna dari obyek-obyek. Obyek-obyek yang mempengaruhi cahaya
lebih banyak, akan lebih mudah dipahami (to be perceived)
dibandingkan dengan yang sedikit.

c) Keunikan dan kekontrasan stimulus. Stimulus luar yang
penampilannya dengan latar belakang dan sekelilingnya yang sama
sekali diluar sangkaan individu yang lain akan banyak menarik
perhatian.

d) Intensitas dan kekuatan dari stimulus. Stimulus dari luar akan
memberi makna lebih sering diperhatikan dibandingkan dengan yang
hanya sekali dilihat. Kekuatan dari stimulus merupakan daya dari
suatu obyek yang bisa mempengaruhi persepsi.

e) Motion atau gerakan. Individu akan banyak memberikan perhatian
terhadap obyek yang memberikan gerakan dalam jangkauan
pandangan dibandingkan obyek yang diam.*

g. Prinsip-prinsip persepsi
Setiap orang memiliki gambaran yang berbeda mengenai realitas yang
ada di lingkungannya. Berikut ini prinsip penting mengenai persepsi sosial.
1) Persepsi berdasarkan pengalaman
Persepsi mengenai seseorang, objek, atau kejadian dan reaksi
terhadap hal-hal itu berdasarkan pengalaman di masa lalu. Persepsi ini

juga bisa diartikan sebagai persepsi terhadap realitas yang telah dipelajari.

%2 Rahmatullah, “ Persepsi Mahasiswa terhadap Pengguna Produk Helm Merek GM (Studi
Kasus pada Mahasiswa Jurusan Administrasi Bisnis)”, Diakses pada 10/11/2023 dari
https://www.kajianpustaka.com/2020/05/persepsi-pengertian-proses-jenis-dan-faktor-
yangmempengaruhi.html



https://www.kajianpustaka.com/2020/05/persepsi-pengertian-proses-jenis-dan-faktor-yangmempengaruhi.html
https://www.kajianpustaka.com/2020/05/persepsi-pengertian-proses-jenis-dan-faktor-yangmempengaruhi.html
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2) Persepsi bersifat selektif
Prinsip ini menyatakan bahwa persepsi dipengaruhi oleh atensi dan
motivasi seseorang sesuai keinginannya. Selain itu prinsip ini muncul
karena keterbatasan indra untuk menangkap semua stimulus.
3) Persepsi bersifat dugaan
Prinsip ini menyatakan bahwa manusia cenderung menyimpulkan
sesuatu dengan informasi yang terbatas. Hal ini dilakukan agar lebih
cepat mencerna lingkungan atau stimulus.
4) Persepsi bersifat evaluative
Persepsi bersifat pribadi dan subjektif karena dipengaruhi oleh sikap,
kepercayaan, pengetahuan, pengalaman dan budaya.
5) Persepsi bersifat kontekstual
Prinsip ini menyatakan bahwa seringkali manusia memersepsi sesuatu
sesuai dengan yang diinginkannya.*
2. Label Halal
Label halal adalah label yang diberikan pada kemasan pangan yang
menginformasikan kepada konsumen bahwa produk tersebut telah menjalani
proses pemeriksaan kehalalan dan telah dinyatakan halal, dalam hal ini telah
memiliki sertifikat halal.
Masalah halal di Indonesia mendapatkan perhatian yang cukup besar.
Lembaga yang berwenang untuk memberikan izin pencantuman label halal adalah

Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM). Jaminan produk halal juga diatur

% Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, him. 176 — 196.
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dalam pasal 3 UU JPH (Jaminan Produk Halal) yang diharapkan semua produk
yang diimpor maupun yang beredar di Indonesia memiliki sertifikat atau label
halal.

Diterbitkannya UUJPH membawa perubahan terutama terkait
kelembagaan penyelenggara sertifikasi halal BPJPH bekerjasama dengan
beberapa  kelembagaan seperti  Kementerian, LPH, dan MUI dalam
merealisasikan UU JPH. BPJPH bekerjasama dengan Lembaga Pemeriksa Halal
(LPH) untuk melakukan audit terhadap produk. Sedangkan dalam penetapan
fatwa, BPJPH bekerjasama dengan MUI dengan mengeluarkan Keputusan
Penetapan Halal Produk melalui Sidang Fatwa Halal. LPH dapat didirikan oleh
Pemerintah maupun lembaga keagamaan Islam berbadan hukum. LPH yang
didirikan oleh Pemerintah misalnya adalah LPH yang berdiri dibawah Perguruan
Tinggi Negeri (Pasal 12 UU JPH). LPH setidaknya memiliki paling sedikit tiga
auditor halal yang bertugas untuk melakukan pemeriksaan terhadap bahan
yang digunakan, proses pengolahan, proses penyembelihan, peralatan dan ruang
produksi, penyajian, penyimpanan, distribusi, dan SJH perusahaan (Pasal 15
UU JPH). BPJPH memiliki beberapa tugas diantaranya mengawasi kehalalan
produk, mengawasi LPH, keberadaan penyelia halal di perusahaan, pemasangan
logo halal dan tidak halal, masa berlaku sertifikat halal, pemisahan antara
produksi bahan halal dan tidak halal, pengemasan, penyimpanan, penyajian,

pendistribusian, penjualan, dan kegiatan lain tentang jaminan produk halal.*

** Hayyun Durrotul Faridah, “ Sertifikasi Halal di Indonesia: Sejarah, Perkembangan dan
Implementasi”, Jurnal of halal product and research, VVolume 2, No. 2, Desember 2019. HIm 72-73.
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Penyelenggaraan jaminan produk halal tidak akan bisa dilaksanakan
dengan maksimal tanpa adanya kerjasama dan dukungan dari masyarakat.
Masyarakat dapat berperan aktif dengan melakukan pengawasan terhadap produk
yang beredar. Memperhatikan masa berlaku sertifikat halal pada produk yang
dibeli, pencantuman logo halal dan non halal pada kemasan. Selain itu juga dapat
ikut serta untuk melakukan sosialisasi tentang jaminan produk halal di lingkungan
sekitarnya, seperti keluarga maupun tempat kerja.

. Simbol

Semiotika terbagi menjadi beberapa konsep yaitu, konsep semiotika
Ferdinand De Saussure, semiotika Charles Sanders Pierce, semiotika Umberto
Eco, semiotika John Fiske dan semiotika Roland Barthes. Kelima konsep
semiotika yang dikemukakan oleh para ahli tersebut perbedaannya tidaklah terlalu
signifikan. C. S Pierce membagi konsepnya menjadi 3 yang biasanya disebut
dengan “trikotomi” yaitu representamen, interpretan dan objek. Konsep semiotika
yang cenderung digunakan dalam mengkaji karya sastra adalah konsep semiotika
yang dikemukakan oleh C.S Pierce. Peirce berpendapat bahwa berpikir didapat
melewati tanda-tanda. Teori Peirce dapat disebut tanda apabila tanda tersebut
dapat menggantikan yang lain. Peirce memberika tiga konsep makna yaitu tanda
ground, objek, dan interpretasi. Peirce membagi menjadi tiga konsep bagian,
yaitu: ikon, indeks, dan symbol.

Tanda menurut Peirce adalah sesuatu yang berfungsi sebagai wakil dari
sesuatu yang lain dalam hal atau kapasitas tertentu. Pandangan Peirce tersebut

menjelaskan bagaimana sebuah tanda dapat mewakili sesuatu dengan yang lain.
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Sebuah tanda merepresentasikan sesuatu yang mewakilinya. Representasi dari
sesuatu yang diwakili tersebut dinamakan representamen. Representasi dari,
benda, figur, dan lain sebagainya yang disebut dengan object, dan Sesuatu itu bisa
menjadi sebuah tanda yang dapat dimaknai orang lain atau makna yang ada dalam
benak seseorang tentang objek yang dirujuk sebuah tanda, hal itu merupakan
Interpretan.

Sesuatu yang bisa dilihat dan dipahami berdasarkan kulitas tanda yang
disebut dengan qualisign, sinsign adalah eksistensi tanda terhadap peristiwa yang
dialami dan legisign adalah eksistensi tanda dengan konsep dan aturan yang
berlaku umum. Sacara keseluruhan qualisign, sinsign dan legisign merupakan tipe
atau jenis tanda berdasarkan representamen.®®

Wujud dari sesuatu yang ingin direpresentasikan dinamakan dengan
Object yang di dalamnya terdiri dari icon adalah tanda berdasarkan kemiripan,
indeks adalah kategori tanda yang dilahirkan berdasarkan sebab dan akibat,
sedangkan simbol adalah sistem tanda yang bersifat konvensi. Sebuah tanda yang
muncul tentu memiliki makna yang memungkinkan seseorang untuk
menafsirkannya disebut interpretan. Penafsiran yang masih bersifat kemungkinan
disebut dengan rheme, suatu penafsiran apabila sudah memiliki suatu kebenaran
dinamakan dengan disent, sedangkan argument adalah kebenaran suatu tanda
yang ditafsirkan sudah sesuai dengan konsep dan aturan secara umum atau

konvensi.

% Ilhas Naufal Rifandi,” Persepsi Mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam Jurnalistik
Terhadap Makna Simbol LGBT Di Piala Dunia Qatar 2022” (Skipsi UIN Mahmud Yunus
Batusangkar 2023), him 11-16
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Model triadik dari Pierce sering juga disebut sebagai “triangle meaning
semiotics” atau dikenal dengan teori segitiga makna, yang dijelaskan secara
sederhana: “tanda adalah sesuatu hal atau kapasitas yang dikaitkan pada
seseorang. Tanda menciptakan sesuatu di benak orang yang merujuk pada simbol
yang lebih berkembang, tanda yang diciptakannya tersebut dinamakan sebagai
interpretant dari tanda pertama. Tanda tersebut menunjukkan sesuatu yang disebut
dengan objek.

Simbol merupakan bagian dari tanda-tanda dan dikaitkan dengan model
pendekatan semiotika dalam pembahasannya, para pakar yang membedakan
antara simbol dan tanda, sebab simbol memang sangat besar peranannya bagi
manusia dibanding tanda-tanda yang lain. Interpretivisme simbolik merupakan
sebuah  model pendekatan untuk  memahami  perilaku  manusia,
menginterpretasikan makna-makna dibalik simbol-simbol yang diciptakan dan
digunakan manusia dalam kehidupannya. Kaitannya dengan pendekatan
semiotika, simbol sering dikategorikan sebagai salah satu bentuk tanda, dalam
pandangan ini semiotika termasuk dalam ranah pendekatan strukturalisme, sebab
pendekatan ini pada awalnya muncul dari bidang ilmu linguistik, ilmu tentang
kebahasaan dan strukturnya.

Kajian tentang simbol ini kemudian semakin muncul dalam kajian tentang
kebudayaan, di sini simbol menjadi semakin berperan untuk menjelaskan
fenomena sosial kebudayaan dan tidak lagi menjadi bagian dari tanda, tetapi

bersama-sama digunakan dalam kehidupan sosial. Munculnya pendekatan
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interpretivisme simbolik, yang memang menginterpretasikan makna dalam simbol
dan telah melampaui pemikiran ilmiah.

Simbol tanpa kita sadari merupakan hal yang melekat dengan manusia.
Simbol menampilkan komunikasi nonverbal, artinya kadang manusia tidak dapat
menjelaskan sesuatu karena susah untuk di ungkapkan. Simbol membantunya
untuk menjelaskan kepada kita untuk mengerti maksud sebuah pesan. Komunikasi
nonverbal kadang berisikan hal yang penting dan terkesan cepat. Simbol mewakili
sumber acuannya dalam cara yang konvensional (berdasarkan kesepakatan).

Kesatuan sebuah kelompok dengan semua nilai budayanya, diungkapkan
dengan menggunakan simbol. Simbol berasal dari kata kerja dasarnya symbollein
dalam bahasa Yunani berarti “mencocokkan, kedua bagian yang dicocokkan
disebut symbola. Sebuah simbol pada mulanya adalah sebuah benda, sebuah
tanda, atau sebuah kata, yang digunakan untuk saling mengenali dan dengan arti
yang sudah dipahami. Simbol merupakan sebuah pusat perhatian yang tertentu,
sebuah sarana komunikasi dan landasan pemahaman bersama. Setiap komunikasi,
dengan bahasa atau sarana yang lain, menggunakan simbol-simbol. Cassirer
dalam memberi petunjuk kepada kodrat manusia mengenai simbol, yakni selalu
berhubungan dengan;

a) lde simbol (didasarkan pada pertimbangan prinsip-prinsip empiric untuk
memvisualisasikan ide dalam bentuk simbol),
b) Lingkaran fungsi simbol dan Sistem simbol (sebagai sistem, memuat

bermacam-macam benang yang menyusun jaring-jaring simbolis).
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Memahami kajian seputar simbol dan maknanya, bisa dilihat dari berbagai
perspektif ilmu, khususnya sosial, linguistik dan sastra. Perspektif Antropologi,
istilah simbol sudah semenjak lama dinyatakan baik secara eksplisit maupun
implisit. Edward Tylor sebagai seorang antropolog abad ke-19 menuliskan bahwa
kekuatan penggunaan kata-kata sebagai tanda untuk mengekspresikan pemikiran,
yang dengan ekspresi itu bunyi tidak secara langsung menghubungkannya,
sebenarnya sebagai simbol-simbol arbiter adalah tingkat kemampuan khusus
manusia yang tertinggi dalam bahasa, yang kehadirannya mengikat bersama
semua ras manusia dalam kesatuan mental yang substansial. Leslie White dalam
suatu tulisan tentang manusia sebagai spesies yang mampu menggunakan simbol
menunjuk pentingnya konteks dalam makna simbol. Ernest Cassirer berpendapat
bahwa tanpa suatu kompleks simbol, pikiran relasional tidak akan mungkin
terjadi. Manusia memiliki kemampuan untuk mengisolasi hubungan-hubungan
dan mengembangkannya dalam makna abstrak.

Simbol adalah bentuk yang menandai sesuatu di luar perwujudan bentuk
simbolik itu sendiri. Simbol tidak dapat disikapi secara isolatif, terpisah dari
hubungan asosiatifnya dengan simbol lainnya. Simbol atau dalam bahasa
komunikasi sering diistilahkan sebagai lambang meliputi kata pesan verbal,
perilaku nonverbal, dan objek yang maknanya disepakati bersama. membedakan
simbol signifikan yang merupakan bagian dari dunia makna manusia dengan

tanda alami (natural signs) yang merupakan bagian dari dunia fisik. Simbol
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digunakan dengan sengaja sebagai sarana komunikasi, dan simbol digunakan
secara spontan dalam merespons stimulan.*

Makna tanda alami ditemukan karena hal ini adalah bagian dari hukum
(hubungan sebab-akibat) alam, seperti asap yang merupakan tanda alami dari api.
Makna simbol memiliki hubungan kasual dengan apa yang direpresentasikannya.
Respons manusia bersifat simbolik, sedangkan respons hewan terutama bersifat
alami (otomatis dan spontan).

Manusia sebagai makhluk yang mampu menggunakan simbol, menunjuk
pentingnya konteks dalam makna simbol. Manusia berfikir, berperasaan dan
bersikap dengan ungkapan-ungkapan yang simbolis. Ungkapan-ungkapan
simbolis ini merupakan ciri khas manusia yang membedakannya dari hewan.
Manusia merupakan makhluk yang mampu menggunakan, mengembangkan, dan
menciptakan lambang-lambang atau simbol-simbol untuk berkomunikasi dengan
sesamanya. Simbol atau tanda dapat dilihat sebagai konsep-konsep yang dianggap
oleh manusia sebagai pengkhasan sesuatu yang lain. Suatu simbol menstimulasi
atau membawa suatu pesan yang mendorong pemikiran atau tindakan. Simbol
adalah objek, kejadian, bunyi bicara, atau bentuk-bentuk tulis yang diberi makna
oleh manusia.

Pendekatan teoritis tersebut mempengaruhi berbagai bidang disiplin ilmu
salah satunya ilmu komunikasi. Teori interaksi simbolik dapat diterima dalam
bidang ilmu komunikasi karena menempatkan komunikasi pada baris terdepan

dalam studi eksistensi manusia sebagai makhluk sosial. Interaksi simbolis

% Ilhas Naufal Rifandi,” Persepsi Mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam Jurnalistik
Terhadap Makna Simbol LGBT Di Piala Dunia Qatar 2022, him 15
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merupakan salah satu pendekatan yang bisa dilakukan dengan cultural studies.
Interaksi simbolis memainkan peranan penting dalam cultural studies yang
memusatkan perhatian pada tiga masalah yang terkait satu dengan lainnya, yakni
produksi makna kultural, analisis tekstual makna-makna ini dan studi kebudayaan
yang dijalani dan pengalaman yang dijalani. Tataran praktis Denzin melihat
adanya kecenderungan dari interaksionisme simbolik untuk mengabaikan gagasan
yang menghubungkan “simbol” dan “interaksi”.

Menurut John Fiske, terdapat tiga area penting dalam kajian analisis tanda,

yaitu :
a) Tanda itu sendiri. Berkaitan dengan tanda yang beragam. Tanda buatan
manusia dan hanya dimengerti oleh orang-orang yang menggunakannya.
b) Kode atau sistem di mana lambang-lambang disusun.
c) Kebudayaan di mana kode atau lambang beroperasi

Sekurang-kurangnya terdapat sembilan macam semiotik yang kita kenal

sekarang, yaitu:*’

1) Semiotik analitik, yakni semiotika yang menganalisis sistem tanda.
Pierce menyatakan bahwa semiotik berobyekkan tanda dan
menganalisisnya menjadi ide, objek, dan makna. Ide dapat dikatakan
sebagai lambang, sedangkan makna adalah beban yang terdapat dalam

lambang yang mengacu pada obyek tertentu.

*” Alex Sobur, Analisis Teks Media , (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1997), him. 100
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2) Semiotik deskriptif, yakni semiotik yang memperhatikan sistem tanda
yang dapat kita alami sekarang, meskipun ada tanda yang sejak dahulu
tetap seperti yang disaksikan sekarang (mendung-hujan, asap-api dll).

3) Semiotik Faunal (Zoosemiotic), yakni semiotika yang khusus
memperhatikan sistem tanda yang dihasilkan oleh hewan.

4) Semiotik kultural, yakni semiotik yang khusus menelaah sistem tanda
yang berlaku dalam kebudayaan masyarakat tertentu.

5) Semiotik naratif, yakni semiotik yang khusus menelaah sistem tanda
dalam narasi yang berwujud mitos dan cerita lisan (folklore).

6) Semiotik natural, yakni semiotik yang khusus menelaah sistem tanda
yang dihasilkan oleh alam.

7) Semiotik normatif, yakni semiotik yang khusus menelaah sistem tanda
yang dibuat oleh manusia yang berwujud norma-norma (rambu lalu
lintas).

8) Semiotik sosial, yakni semiotik yang khusus menelaah sistem tanda
yang dihasilkan oleh manusia yang berwujud lambang, baik berwujud
kata maupun kalimat (bahasa).

9) Semiotik struktural, yakni semiotik yang khusus menelaah sistem tanda

yang dimanifestasikan melalui struktur bahasa.
4. Komunikasi Dakwah

a. Pengertian Komunikasi
Dalam kehidupan sehari-hari, komunikasi tidak dapat dipisahkan dari

kehidupan manusia. Setiap individu membutuhkan komunikasi untuk hidup.
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Melalui interaksi, manusia dapat memahami atau memperoleh pemahaman
tentang orang lain. Secara etimologis, istilah komunikasi dalam bahasa
Inggris disebut communication, yang berasal dari kata Latin communicatio
yang bermakna sama. Dalam hal ini, sama bermakna memiliki pemahaman
yang sama mengenai suatu hal.®
Secara Terminologis, para ahli telah memberikan banyak definisi
yang berbeda mengenai komunikasi. Dalam buku komunikasi dakwah,
peneliti telah mencatat beberapa definisi dari para ahli komunikasi.*
1) Bernarld Berelson dan Gery A Steiner
“Komunikasi sebagai proses transmisi atau pengiriman informasi,
ide, emosi, keterampilan, dan lain sebagainya menggunakan simbol-
simbol, kata-kata, gambar, grafik, dan lainnya. Komunikasi merujuk
pada tindakan atau proses pengiriman tersebut”.
2) Carl L Hovland
“Komunikasi adalah sebuah proses yang memungkinkan individu
(komunikan) untuk mengirimkan sinyal (umumnya dalam bentuk
lambang- lambang verbal) guna mengubah tindakan orang lain
(communicate)”

3) Geral L Miller

“Komunikasi terjadi ketika sumber menyampaikan pesan dengan
tujuan yang disengaja untuk memengaruhi tindakan penerima.”

Komunikasi  merupakan suatu tahapan memilah, memilih,
mengumpulkan, serta mengirimkan simbol- simbol dengan cara yang dapat
mempermudah penerima pesan untuk memahami makna atau reaksi dari

pikirannya yang sesuai dengan tujuan yang diinginkan oleh pengirim pesan.

% Onong Uchana Effendi, Dinamika Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1993),
him.3
**Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), him. 7
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4) Harrold de Laswell
“Cara yang baik untuk menjelaskan komunikasi adalah dengan
menjawab pertanyaan-pertanyaan seperti siapa yang berbicara
mengenai apa dengan menggunakan saluran apa kepada siapa
dengan efek seperti apa? Hal ini dapat diartikan sebagai who say
what in which channel to whom with what effect?”.

Dalam banyak definisi yang dijelaskan oleh para ahli, komunikasi
pada dasarnya merujuk pada proses pengiriman pesan dari seseorang kepada
orang lain, dan semuanya memiliki tujuan sebagai berikut:*® Memastikan
bahwa pesan yang disampaikan dapat dipahami, memahami orang lain,

memastikan gagasan kita diterima oleh orang lain, mendorong orang lain

untuk bertindak.

b. Fungsi Komunikasi

Komunikasi dalam prosesnya memiliki beberapa fungsi yaitu:

1) Informasi: pengumpulan, penyimpanan, pengolahan, penyebaran
informasi, data, gambar, fakta, pesan opini, dan komentar yang
diperlukan untuk memahami dan bertindak secara tepat terhadap situasi
lingkungan dan orang lain, sehingga keputusan yang tepat dapat diambil.

2) Sosialisasi (pemasyarakatan): pemberian akses pada informasi dan
pengetahuan yang memungkinkan individu untuk berperan serta secara
efektif sebagai anggota masyarakat, sehingga ia memahami perannya

dalam masyarakat dan dapat aktif dalam kegiatan sosial.

* H. A. W. Widjaja, Komunikasi (komunikasi dan hubungan masyarakat), (Jakarta: Bumi
Aksara, 2008), him. 10
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3) Motivasi: menjelaskan sasaran setiap anggota masyarakat baik jangka
pendek maupun jangka panjang, mendorong individu untuk menentukan
preferensi dan aspirasi, serta memacu kegiatan individu atau kelompok
berdasarkan tujuan yang ingin dicapai.

4) Perdebatan dan diskusi: memberikan dan bertukar informasi yang
diperlukan untuk mencapai kesepakatan atau menyelesaikan perbedaan
pendapat tentang isu publik, menyediakan bukti yang relevan yang
dibutuhkan untuk kepentingan publik sehingga masyarakat dapat lebih
terlibat dalam isu-isu yang berkaitan dengan kepentingan bersama di
tingkat nasional dan lokal.

5) Pendidikan: transfer pengetahuan untuk memotivasi perkembangan
mental intelektual, membentuk karakter serta memberikan keterampilan
dan keahlian esensial di segala aspek kehidupan.

6) Memajukan kebudayaan: menyebarkan hasil seni dan kebudayaan dengan
tujuan melestarikan warisan sejarah, mengembangkan kebudayaan
dengan memperluas pengetahuan seseorang, membangun imajinasi dan
menginspirasi kreativitas serta kebutuhan estetika.

7) Hiburan: penyebaran sinyal, simbol, bunyi, dan gambar dari drama, tari,
seni, sastra, musik, olahraga, permainan, dan lain-lain untuk tujuan
rekreasi, kesenangan kelompok maupun individu.

8) Integrasi: memberikan kesempatan kepada seluruh bangsa, kelompok, dan

individu untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan sehingga mereka
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dapat saling mengenal, memahami, dan menghargai pandangan serta
keinginan orang lain.
c. Dakwah
1) Pengertian Dakwah

Ditinjau dari segi bahasa, dakwah dapat diartikan sebagai ajakan atau
seruan. Menurut Sayyid Qutb, batasan dakwah adalah mengajak atau
menyeru orang lain untuk memasuki sabil Allah, bukan mengikuti dai
atau kelompok tertentu.

Secara terminologis, banyak definisi yang diberikan oleh para ahli,
seperti yang diambil oleh peneliti dari buku ilmu dakwah karya Moh. Ali
Aziz:

a) Toha Yahya Omar
Dakwah Islam adalah mengajak manusia dengan cara yang
bijaksana untuk mengikuti jalan yang benar sesuai dengan perintah

Tuhan untuk mencapai kemaslahatan dan kebahagiaan di dunia dan di

akhirat.

b) HSM Nasarudin Latif
Dakwah merupakan segala bentuk upaya atau kegiatan melalui
lisan, tulisan, dan tindakan lain yang bertujuan untuk memanggil,
mengajak, dan menyeru manusia agar beriman dan mentaati Allah

sesuai dengan prinsip-prinsip akidah, syariat, dan etika Islami.
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c) Asmuni Syukir
Dakwah Islam merupakan suatu upaya atau proses yang
dilakukan secara sadar dan terencana untuk mengajak manusia
menuju jalan Allah, memperbaiki keadaan ke arah yang lebih baik

(dakwah bersifat pembinaan dan pengembangan dalam rangka

mencapai tujuan tertentu, yakni kebahagiaan hidup di dunia dan

akhirat).

Terdapat banyak definisi dakwah yang berbeda-beda, namun Asmuni
Syukir dalam bukunya yang berjudul Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam
menyimpulkan bahwa:*

Dakwah adalah suatu upaya atau proses yang dilakukan secara sengaja
dan terencana. Tujuan dari usaha tersebut adalah mengajak manusia untuk
mengikuti jalan Allah dan memperbaiki keadaan menjadi lebih baik (dakwah
berfokus pada pengembangan dan pembinaan). Usaha tersebut dilakukan
dengan maksud mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan hidup di dunia
maupun di akhirat.

2) Unsur-unsur dakwah
Dalam kegiatan dakwah terdapat beberapa komponen yang harus
dipenuhi demi keberhasilan proses dakwah. Komponen-komponen

tersebut meliputi:

** Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya: Al-ikhlas, 1983), him.20
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a) Da’i
Da’i adalah seseorang yang melakukan dakwah baik melalui
lisan, tulisan, maupun tindakan, baik secara individu, kelompok,
maupun dalam bentuk organisasi atau lembaga.*?

Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa setiap muslim
secara otomatis menjadi pelaku dakwah. Oleh karena itu, Toto Tasmara
dalam bukunya tentang komunikasi dakwah mengklasifikasikan da’i
berdasarkan keahlian yang dimiliki, yaitu: 1) Secara umum, setiap muslim
atau mukallaf (dewasa) memiliki kewajiban untuk melakukan dakwah
sebagai bagian dari misinya sebagai penganut agama Islam, sesuai dengan
perintah “sampaikanlah walau hanya satu ayat”. 2) Secara khusus, yaitu
merujuk pada mereka yang memperoleh keahlian khusus (mutakhasis)
dalam agama Islam yang disebut sebagai ulama.

Al-Quran juga menekankan pentingnya berdakwah bagi setiap

Muslim, seperti yang terdapat dalam ayat 104 Surah Ali Imran:*

A A A
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e .,)} W 5-2e 82 .. A
03833 SRy 33463 \Jl SYEAVECIARVIRACUS
C e B
(@ 2010 jae V) & @ Hpsdda] Al Sl e

104. Hendaklah ada di antara kamu segolongan orang yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari
yang mungkar. (Ali 'Imran/3:104)

*>Wahyu llaihi, Komunikasi Dakwah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), him. 19
® Al-Qur’an, Ali Imran: 104, terj., Departemen Agama RI, (Jakarta: Departemen Agama,
2000).
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Dari ayat tersebut terdapat kejelasan mengenai kewajiban berdakwah.
Namun, para ulama memiliki perbedaan pendapat mengenai jenis wajib
tersebut, apakah wajib kifayah atau wajib ain. Sebagai fardhu kifayah,
dakwah hanya dibebankan kepada individu yang memiliki keahlian dan
kemampuan dalam bidang agama Islam.

Hal ini terjadi apabila kata “min” dalam ayat tersebut diartikan
sebagai “sebagian” (/i al tab’idl). Salah satu ulama yang sependapat adalah
Al Ghazali, dan pandangan ini juga diikuti oleh Ahmad Mahmud, M.
Quraish Shihab, Ibnu Katsir, dan Muhammad Ahmad Al-Rasyid.

Sebagian ulama lain berpendapat bahwa setiap muslim memiliki
kewajiban untuk berdakwah, sehingga dakwah memiliki status wajib fardhu
ain. Pendapat ini didasarkan pada interpretasi kata min dalam ayat tersebut
sebagai penjelasan (li al-tabyin). Kata minkum diartikan sebagai “kamu
semua” dan bukan “sebagian dari kamu”, seperti yang dijelaskan dalam
pendapat pertama.

b) Mad’u
Mad’u adalah individu atau kelompok yang menjadi mitra
dakwah atau menjadi sasaran dakwah atau penerima dakwah baik
secara individu, kelompok, atau yang beragama Islam maupun tidak,
dengan kata lain semua orang.
Keberadaan mad’u menjadi perhatian yang sangat penting bagi
seorang da’i. Untuk mencapai kesuksesan dalam aktivitas dakwabh,

da’i perlu mengetahui karakteristik mad’u yang dihadapinya.
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Bahkan Moh. Ali aziz dalam bukunya ilmu dakwah
mengelompokkan mad’u berdasarkan perspektif teologi, artinya
mad’u tidak hanya umat Islam tapi juga orang yang berbeda agama.
Sedangkan melalui perspektif sosiologisnya, banyak hal yang menjadi
acuan tentang klasifikasi karakteristik mad’u, misalnya berdasarkan
jenis kelamin, pekerjaan, pendidikan, status sosial, umur dan lain
sebagainya.

Tentunya dengan memperhatikan karakteristik mad’u yang
dihadapinya akan mempermudah da’i untuk menentukan materi
dakwah yang akan disampaikan. . Isi atau materi dakwah adalah pesan
yang disampaikan oleh da’i kepada mad’u. Prinsipnya, pesan dakwah
dapat berupa apa saja selama tidak bertentangan dengan sumber
utamanya, yaitu Al Quran dan Hadis.**

Secara umum, pesan dakwah terdiri dari dua kategori, yaitu
pesan utama (Al Quran dan Hadis) dan pesan tambahan atau
pendukung (selain Al Quran dan Hadis). Tentu saja, Al Quran dan
Hadis menjadi sumber utama pesan dakwah karena keduanya adalah
dasar ajaran Islam.

Pesan tambahan atau pendukung dapat berupa hasil penelitian
ilmiah, kisah teladan, karya sastra seperti puisi, pantun, atau lagu.

Namun, semuanya harus mengandung unsur-unsur ajaran Islam.

4 Ali Azis, ’Ilmu Dakwah ”, 2009, him. 318-331
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Secara keseluruhan, materi dakwah dapat dikelompokkan
menjadi tiga kategori utama:

1. Pesan akidah, meliputi iman kepada Allah SWT, malaikat-Nya,
kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari akhir, dan takdir.

2. Pesan syariah, meliputi tata cara bersuci, shalat, zakat, puasa, haji,
dan muamalah, yaitu 1) Hukum perdata, meliputi hukum niaga,
hukum pernikahan, dan hukum waris, dan 2) Hukum publik
meliputi hukum pidana, hukum negara, hukum perang dan damai.

3. Pesan moral mencakup moralitas terhadap Allah SWT., moralitas
terhadap makhluk termasuk; moralitas terhadap manusia, diri
sendiri, tetangga, masyarakat lainnya, moralitas terhadap non-
manusia, flora, fauna, dan lain sebagainya.

3) Media Dakwah
Media atau alat dakwah digunakan untuk menyampaikan
materi dakwah (ajaran Islam) kepada mad’u. Pada dasarnya, dakwah
dapat menggunakan berbagai alat yang dapat merangsang indera manusia
serta menimbulkan perhatian untuk menerima dakwah. Semakin tepat dan
efektif alat yang digunakan semakin efektif pula upaya pemahaman ajaran
Islam pada masyarakat yang menjadi target dakwah.
Dalam ilmu komunikasi, media dapat diklasifikasikan menjadi tiga
jenis:
1. Media Lisan (The Spoken Words) yaitu alat yang dapat mengeluarkan

suara, seperti telepon, radio, dan sejenisnya.
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2. Media Tertulis (The Printed Writing) yaitu media berupa tulisan atau
cetakan seperti majalah, surat kabar, buku, pamflet, lukisan, gambar,
dan sejenisnya.

3. Media Elektronik (The Electronic Media) yaitu media yang
menggunakan teknologi elektronik seperti televisi, internet, dan
sejenisnya.®

4) Metode Dakwah

Metode dakwah merujuk pada teknik-teknik tertentu yang
digunakan oleh seorang da’i (komunikator) untuk mencapai tujuan
tertentu dengan penuh hikmah dan kasih sayang terhadap mad’u
(pendengar).*

Metode dakwah pada dasarnya melibatkan dua aktivitas, yaitu
penggunaan bahasa lisan atau tulisan yang baik (bi ahsan al gawl/ bil al
kitabah) dan tindakan yang baik (bi ahsan al amal).*’ Dalam Al Quran,
terdapat penjelasan mengenai berbagai bentuk metode dakwah di dalam

Surat An Nahl ayat 125.

)
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* Abdurrahman, “Hadis-hadis tentang Media Dakwah”, Jurnal UIN Sultan Maulana
Hasanuddin Banten, Januari 2020, him. 5-7.

*® Toto tasmara, Komunikasi Dakwah,( Gaya Media Pratama: Jakarta, 1997), him. 43

* Enjang AS, dan Aliyudin, Dasar-dasar llmu dakwah , (Widya Pandjajaran: Bandung,
2009), him. 86
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125. Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah424) dan
pengajaran yang baik serta debatlah mereka dengan cara yang lebih baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang paling tahu siapa yang tersesat dari
jalan-Nya dan Dia (pula) yang paling tahu siapa yang mendapat petunjuk.
(An-Nahl/16:125)

Berdasarkan ayat tersebut dapat diambil pemahaman bahwa metode

dakwah itu meliputi tiga cakupan, yaitu:*

ay Al-Hikmah adalah kemampuan dan keahlian da’i dalam memilih,
memilah, dan menyesuaikan teknik dengan situasi objektif mad’u.
by Mauizhah Hasanah dapat diartikan sebagai kumpulan pesan atau
ungkapan yang mengandung unsur bimbingan, pendidikan,
pengajaran, kisah-kisah, kabar gembira, peringatan, pesan positif
(wasyiat) yang dapat dijadikan pedoman dalam hidup untuk mencapai
keselamatan dunia dan akhirat.
¢y Al Mujadalah bi al Lati Hiya Ahsan adalah sebuah diskusi yang
dilakukan oleh dua pihak secara sinergis, yang tidak menimbulkan
permusuhan dengan tujuan agar lawan menerima pandangan yang
diajukan dengan memberikan argumentasi dan bukti yang kuat.
Setelah penjelasan di atas tentang komunikasi dan dakwah, dapat
disimpulkan bahwa dalam konteks komunikasi, dakwah adalah proses
pengiriman pesan mengenai ajaran Islam secara persuasif (dengan hikmah)
dengan tujuan agar penerima pesan dapat mengambil tindakan dan perilaku

yang sesuai dengan ajaran Islam.

*® Munzier Suparta, Metode Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2009), him. 8
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Jika dilihat secara cermat dan mendalam, maka dakwah dapat
diartikan sebagai bentuk komunikasi. Ahmad Mubarok dalam bukunya,
Psikologi Dakwah, menjelaskan bahwa dakwah merupakan kegiatan
komunikasi di mana seorang da’i mengkomunikasikan pesan dakwah kepada
mad’u, baik secara individu maupun kelompok. Secara teknis, dakwah dapat
dianggap sebagai bentuk komunikasi antara da’i (komunikator) dan mad’u
(komunikan). Semua prinsip yang berlaku dalam ilmu komunikasi juga
berlaku dalam dakwah, dan hambatan dalam komunikasi dapat menjadi
hambatan dalam dakwah. Bagaimana cara mengungkapkan apa Yyang
tersembunyi di balik perilaku manusia dalam dakwah sama seperti dalam
komunikasi dengan komunikan.

Dakwah memiliki ciri khas sebagai bentuk komunikasi yang berbeda
dengan komunikasi pada umumnya. Dakwah adalah suatu proses komunikasi,
tetapi tidak semua proses komunikasi dapat dianggap sebagai dakwah. Dalam
pengkajian yang lebih mendalam, perbedaan utama antara komunikasi
dakwah dan komunikasi pada umumnya hanya terletak pada pesan yang
disampaikan dan komunikator. Dalam komunikasi, muatan pesannya lebih
netral dan umum, sementara dalam komunikasi dakwah terdapat nilai
kebenaran dan keteladanan Islam. Begitu pula dengan komunikatornya,
sebagai aktor dalam komunikasi dakwah diharuskan memiliki spesifikasi

syarat dan kriteria tersendiri.
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Di samping itu, dalam aktivitas komunikasi rutin, motivasi dan tujuan
tidak terlalu dipertanyakan. Namun, dalam komunikasi dakwah, motivasi dan
tujuan sangat terkait dengan tujuan dakwah secara mikro dan makro.

Menurut Wahyu llaihi dalam bukunya tentang komunikasi dakwah,
komunikasi dakwah didefinisikan sebagai proses penyampaian informasi atau
pesan dari satu atau beberapa orang kepada satu atau beberapa orang lain
yang bersumber dari Al Quran dan Hadis dengan menggunakan lambang-
lambang baik secara verbal maupun non-verbal, dengan tujuan untuk
mengubah sikap, pendapat, atau perilaku orang lain menjadi lebih baik sesuai
ajaran Islam, baik secara langsung melalui lisan maupun tidak langsung
melalui media.

Komunikasi dakwah juga dapat diartikan sebagai upaya komunikator
(seperti ustaz, ulama, kiai, buya, atau mubaligh) dalam menyampaikan pesan-
pesan Al Quran dan Hadis kepada umat (khalayak), agar umat dapat
mengetahui, memahami, menghayati, dan mengamalkannya dalam kehidupan
sehari-hari serta menjadikan Al Quran dan Hadits sebagai pedoman dan
pandangan hidup.

Pada umumnya, dakwah melibatkan komunikator (da’i) yang dengan
sengaja menyampaikan pesan dakwah kepada komunikan (mad’u) dengan
tujuan mengubah perilaku mereka.

Beberapa peran komunikasi dalam dakwah antara lain:*°

* Luckiyati Maulidah, "Analisis Semiotika Label Halal Sebagai Simbol Komunikasi

Dakwah" (Skipsi, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2010), him 37-39
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Komunikasi dapat menciptakan suasana yang mendukung perubahan
dengan mengajarkan nilai-nilai, sikap mental, dan perilaku Islam yang
persuasif.

Komunikasi dapat mengajarkan keterampilan pendidikan Islam.

Media massa dapat menjadi pengganda sumber pengetahuan.

Media massa dapat membantu mengurangi biaya psikologis dan ekonomi
individu untuk menciptakan kepribadian Islami (amar ma’ruf nahi
munkar).

Komunikasi dapat meningkatkan apresiasi dan memotivasi individu untuk
bertindak secara riil.

Komunikasi dapat membantu masyarakat menemukan Islam dan
meningkatkan pengetahuan mereka tentang agama dalam menghadapi
perubahan.

Komunikasi dapat memotivasi orang untuk berpartisipasi dalam
pengambilan keputusan di masyarakat.

Komunikasi dapat mengubah struktur kekuasaan masyarakat dengan
memberdayakan individu dengan pengetahuan dan wawasan.

Komunikasi dapat membantu menciptakan kesetiaan umat terhadap
Islam.

Komunikasi memudahkan perencanaan dan implementasi program dan
strategi dakwah.

Komunikasi dapat membuat dakwah menjadi proses yang berlangsung

secara mandiri (self-perpetuating).
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B. Penelitian Terdahulu
Di dalam penulisan proposal skripsi ini, penulis mencantumkan hasil
penelitian terdahulu sebagai telaah pustaka dalam penelitian ini, yang meliputi
tujuan, metode yaitu:

1. Jurnal karya Hendri Hermawan Adinugraha, Wikan Isthika, Mila Sartika,
(2017) Universitas Dian Nuswantoro Semarang, dengan judul “Persepsi
Label Halal Bagi Remaja Sebagai Indikator Dalam Keputusan Pembelian
Produk”.

a) Tujuan
Untuk mendeskripsikan tingkat pemahaman remaja kota
Semarang mengenai label halal dalam suatu produk baik itu makanan,
minuman maupun kosmetik.
b) Metode
Menggunakan pendekatan dengan jenis kualitatif yang bersifat
deskriptif analitis. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
kuesioner dan wawancara terstruktur dalam pengambilan data.>

2. Jurnal karya Teguh Ardianto, Andri Imam Subekhi, Fajrin Noviyanto, (2021)
Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Salsabila Banten, dengan judul “Persepsi
Label Halal Pada Produk Makanan Dalam Kemasan Oleh Mahasiswa STKIP

Bunnajah Pandeglang Banten”.

*® Hendri Hermawan Adinugraha, Wikan Isthika, dan Mila Sartika.”Persepsi Label Halal
Bagi Remaja Sebagai Indikator Dalam Keputusan Pembelian Produk ”, Jurnal, Vol 1, no 3, Oktober
2017, him 180-195



50

a) Tujuan
Untuk mengetahui bagaimana kondisi penerapan label halal pada
makanan dalam kemasan. Kemudian juga bagaimana persepsi mahasiswa
STKIP Babunnajah terhadap labelisasi halal pada makanan dalam
kemasan.
b) Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif.
Instrumen pengambilan data pada penelitian ini adalah dengan angket
disampaikan melalui google form.>
3. Skiripsi karya Luckiyati Maulida, (2010) IAIN Sunan Ampel Surabaya,
dengan judul “Analisis Semitok Label Halal Sebagai Simbol Komunikasi
Dakwah”.
a) Tujuan
Untuk mengetahui apakah simbol label halal pada kemasan
makanan merupakan bentuk dari komunikasi dakwabh.
b) Metode
Penelitian ini menggunakan analisis semiotik milik Ferdinand de
Saussure. Untuk memilah-milah antara signified dan signifier untuk

makna yang terkandung dalam label halal.*?

*! Teguh Ardianto, dkk. “Persepsi Label Halal Pada Produk Makanan Dalam Kemasan Oleh
Mahasiswa STKIP Bunnajah Pandeglang Banten”, Jurnal Internasional, Volume 1, Nomor 1, Maret
2021, him 89

2 Luckiyati Maulida. “Analisis Semitok Label Halal Sebagai Simbol Komunikasi
Dakwahh”(Skripsi, IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2010), him 10
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Tabel 2.1
Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu

NO JUDUL PERSAMAAN PERBEDAAN

1 | Hendri Hermawan | Persamaannya terletak | Perbedaannya terletak pada
Adinugraha, Wikan | pada objek penelitian | subjek penelitian dimana
Isthika, Mila Sartika, | yaitu persepsi pada | subjek pada penelitian ini
(2017) “Persepsi | label ~ halal  suatu | adalah  remaja  sebagai
Label Halal Bagi | produk. Kemudian | indikator dalam keputusan
Remaja Sebagai | metode yang | pembelian sedangkan subjek
Indikator Dalam | digunakan juga sama | peneliti adalah kalangan
Keputusan Pembelian | yaitu jenis penelitian | mahsiswa KPI angkatan
Produk” kualitatif deskriptif. 2020

2 | Teguh Ardianto, | Persamaannya  vyaitu | Perbedaanya terletak pada
Andri Imam Subekhi, | pembahasan terkait | metode penelitian  yang
Fajrin Noviyanto, | persepsi label halal | digunakan. Penelitian ini
(2021) Sekolah | pada produk makanan. | menggunakan metode
Tinggi lImu penelitian deskriptif
Kesehatan  Salsabila kuantitatif dengan
Banten, “Persepsi menggunakan angket
Label Halal Pada sebagai instrumen untuk
Produk Makanan pengumpulan data.
Dalam Kemasan Oleh Sedangkan peneliti
Mahasiswa  STKIP menggunakan metode
Bunnajah Pandeglang dekriptif kualitatif dengan
Banten”. metode wawancara

mahasiswa.

3 | karya Luckiyati | Persamaannya terletak | Perbedaannya terletak pada
Maulida, (2010) IAIN | pada  Label  Halal | tujuan penelitian, dalam
Sunan Ampel | sebagai simbol | penelitian ini yang akan
Surabaya, dengan | komunikasi dakwah. dilakukan adalah analisis
judul “Analisis semiotik pada label halal.
Semiotik Label Halal
Sebagai Simbol
Komunikasi

Dakwah”.




BAB Il1

METODOLOGI PENELITIAN

A. Waktu dan Lokasi Penelitian

Lokasi Penelitian yang berjudul "Persepsi Mahasiswa Komunikasi dan
Penyiaran Islam Terhadap Label Halal Sebagai Simbol Komunikasi Dakwah” ada
di Jin. Rizal Nurdin, Km 4,5 Sihitang Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara,
Kota Padangsidimpuan Provinsi Sumatera Utara. Alasan memilih lokasi ini
sebagai tempat penelitian terkait permasalahan ini sebelumnya karena pada prodi
Komunikasi dan Penyiaran Islam dianggap sesuai dengan objek yang akan diteliti
serta dapat memenuhi kebutuhan peneliti.

Waktu penelitian ini direncanakan dimulai dari bulan April sampai bulan
Juli 2024. Penelitian ini dimulai dengan pembuatan proposal, proses bimbingan
proposal, pengembangan isi proposal, seminar proposal, pengurusan surat riset.
Pelaksanaa riset, penyusunan hasil penelitian serta proses bimbingan hasil

penelitian.

B. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yang bersifat
deskriptif analitis artinya penelitian ini memaparkan data dan fakta mengenai
persepsi di kalangan mahasiswa komunikasi dan penyiaran Islam mengenai
fenomena label halal pada sebuah produk sebagai simbol komunikasi dakwah.
Penelitian ini juga dilengkapi dengan penelitian pustaka untuk menghasilkan
deskripsi yang komprehensif mengenai topik tersebut. Karena pada dasarnya,

menurut Sulistyo Basuki penelitian kualitatif berhubungan dengan ide, persepsi,
52
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pendapat, atau kepercayaan orang yang diteliti kesemuanya tidak dapat diukur
dengan angka.*

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi yaitu
dengan cara observasi lapangan, wawancara terstruktur dengan mahasiswa dan
selain itu juga menggunakan teknik dokumentasi, yang digunakan dengan cara
mengumpulkan pustaka mengenai label halal pada sebuah produk sebagai simbol
komunikasi dakwah di kalangan mahasiswa komunikasi dan penyiaran Islam serta
literatur yang berkaitan. Populasi dalam penelitian ini yaitu mahasiswa
komunikasi dan penyiaran Islam UIN Syek Ali Hasan Ahmad Addary
Padangsidimpuan NIM 20. Total 20 orang, termasuk 7 laki-laki dan 13
perempuan.

C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian disini adalah informan yang dapat memberikan data

yang dibutuhkan peneliti yaitu mahasiswa KPI angkatan 2020 Universitas Islam

Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan.

D. Sumber Data
Pengumpulan data dapat berasal dari pengaturan yang berbeda, dari
sumber yang berbeda, dan dengan cara yang berbeda. Dilihat dari pengaturannya,
data dapat dikumpulkan pada pengaturan alami, laboratorium menggunakan

metode eksperimen, rumah dengan responden berbeda, seminar, diskusi, dan

>3 Hendri Hermawan Adinugraha, Wikan Isthika dan Mila Sartika. “Persepsi Label Halal Bagi
Remaja Sebagai Indikator Dalam Keputusan Pembelian Produk ” Jurnal Perisai, Vol 1 (3), October
2017, him 180-195
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dalam perjalanan. Saat melihat dari sumber data, pengumpulan data dapat
menggunakan sumber primer, dan sekunder.>
Teknik Penentuan Informan, penentuan informan dilakukan untuk
mempermudah penelitian ini dengan menggunakan purposive sampling. Teknik
Purpose Sampling adalah teknik pengambilan sampel atau informan yang
ditentukan berdasarkan tujuan yang telah disesuaikan dengan kriteria-kriteria
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti.>®> Penentuan informan ini dilakukan untuk
mendapatkan informasi lebih mendalam mengenai informan serta menentukan
tujuan dari penelitian tersebut. Dalam penelitian ini peneliti menetapkan kriteria
subjek penelitian yaitu mahasiswa aktif KPI NIM 20, mempunyai
pengetahuan/keilmuawan tentang komunikasi, simbol-simbol komunikasi, dan
dakwah.
1) Data primer
Menurut Bungin, data primer adalah data yang langsung diperoleh
dari sumber data pertama di lokasi penelitian atau objek penelitian. Menurut
Amirin, data primer adalah yang diperoleh dari sumber-sumber primer atau
sumber asli yang memuat informasi atau data penelitian. Sumber asli yang
dimaksud Amirin di sini adalah sumber pertama sebagaimana yang disebut
oleh Bungin. Dalam penelitian ini sumber data primer yaitu mahasiswa KPI

angkatan 2020. Sebanyak 20 orang, termasuk 7 laki-laki dan 13 perempuan.

>* Zuchrin Abdussamad,” Metode Penelitian Kualitatif”, (Makassar: Syakir Media Press,
2021), him. 142

> Agus Triyono, Metode Penelitian Komunikasi Kualitatis. (Semarang: Bintang Pustaka,
2021).
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2) Data sekunder

Menurut Bungin, data sekunder adalah data yang diperoleh dari
sumber kedua atau sumber sekunder dari data yang dibutuhkan. Menurut
Amirin, data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber yang bukan
asli memuat informasi atau data penelitian. Sumber yang bukan asli yang
dimaksud Amirin di sini sebenarnya adalah sumber kedua sebagaimana yang
disebut oleh Bungin. Seperti sumber buku-buku, artikel, jurnal, termasuk juga
Kasubag Akademik, Kaprodi KPI dan sebagainya untuk mendukung data

primer.*

Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada natural
setting (kondisi yang alamiah), sumber data primer, dan teknik pengumpulan data
lebih banyak pada observasi berperan serta (participan observation), wawancara
mendalam (in depth interview), dan dokumentasi.
1) Observasi
Observasi adalah pengamatan dengan pencatatan yang sistematis
terhadap gejala-gejala yang diteliti. Observasi menjadi salah satu teknik
pengumpulan data apabila sesuai dengan tujuan penelitian kemudian
direncanakan dan dicatat secara sistematis, dan dapat dikontrol keadaannya
(reliabilitasnya) dan kesahihannya (validitasnya). Observasi adalah teknik

pengumpulan data dengan melakukan pengamatan terhadap fenomena

71

% Rahmadi, “Pengantar Metodologi Penelitian ”, (Banjarmasin: Antasari Press, 2011), him.
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penelitian cara turun langsung ke lokasi untuk mengamati segala perilaku dan
aktivitas yang ingin diteliti dalam sebuah tempat penelitian.®’

Adapun observasi yang digunakan peneliti adalah observasi
partisipan. Observasi partisipan sebagai pengamat dimana peneliti
berpartisipasi dalam aktivitas ditempat penelitian dan memposisikan diri
sebagai pengamat. Keuntungan dari teknik ini yaitu bisa menjadi bagian dari
apa yang diteliti. Lebih memahami apa yang diteliti dan apa saja yang layak
untuk dituangkan.

2) Wawancara

Wawancara adalah suatu proses interaksi antara pewawancara
(peneliti) dengan orang yang diwawancarai (sumber informasi) dengan
memberikan pertanyaan terkait dengan masalah penelitian. Penelitian ini
menggunakan wawancara tidak terstruktur. Wawancara tidak terstruktur
adalah wawancara yang dilakukan oleh pewawancara (peneliti) dengan
mengajukan pertanyaan yang sudah dikonsep namun tidak sistematis atau
hanya memuat garis-garis besarnya kepada sumber informasi. Terdapat ciri-
ciri wawancara tidak terstruktur, yaitu pertanyaan bersifat sangat terbuka,
tidak dapat diprediksi kecepatan wawancara, sangat fleksibel, adanya
kelonggaran pedoman wawancara dalam urutan pertanyaan, penggunaan kata,
alur pembicaraan dan tujuan wawancara dalam memahami suatu fenomena.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik wawancara tidak

terstruktur karena peneliti tidak ingin melewatkan berbagai informasi dari

*’ Cosmas Gatot Haryono, “Ragam Metode Penelitian Komunikasi”(Jawa Barat: CV Jejak,
2020), him . 79-80
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narasumber sehingga tidak menutup kemungkinan adanya pertanyaan susulan
saat wawancara sedang berlangsung.
3) Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-barang
tertulis. Metode dokumentasi berarti cara mengumpulkan data dengan
mencatat data-data yang sudah ada. Metode ini lebih mudah dibandingkan
dengan metode pengumpulan data yang lain. Teknik pengumpulan data
dengan dokumentasi ialah pengambilan data yang diperoleh melalui
dokumen-dokumen.

Keuntungan menggunakan dokumentasi yaitu biayanya relatif murah,
waktu dan tenaga lebih efisien. Sedangkan kelemahannya ialah data yang
diambil dari dokumen cenderung sudah lama, dan jika terjadi kesalahan
dalam pencetakan maka sudah dipastikan pengambilan data oleh peneliti juga
salah. Data-data yang dikumpulkan dengan teknik dokumentasi cenderung
merupakan data sekunder, sedangkan data-data yang dikumpulkan dengan
teknik observasi dan wawancara cenderung merupakan data primer atau data
yang langsung didapat dari pihak pertama.*®

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
1. Analisis Data
Prosedur Analisis Data Menurut Milles & Huberman Miles dan Huberman

dikutip Sugiyo menyatakan bahwa kegiatan analisis data kualitatif dilakukan

*® Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D.
him. 149
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secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus hingga datanya mencapai
titik jenuh. Berikut diuraikan beberapa tahapan dalam menganalisis data model
interaktif ini, yaitu:
a) Reduksi Data
Dalam pengumpulan data kualitatif. Peneliti menggunakan berbagai
macam teknik dan berlangsung secara berulang-ulang sehingga diperoleh
data sangat banyak dan kompleks. Mengingat data yang diperoleh di
lapangan masih sangat kompleks, masih kasar dan belum sistematis, maka
peneliti perlu melakukan analisis dengan cara melakukan reduksi data.
Reduksi data berarti membuat rangkuman, memilih tema, membuat kategori
dan pola tertentu sehingga memiliki makna. Reduksi data merupakan bentuk
analisis untuk mempertajam, memilih, memfokuskan, membuang dan
menyusun data ke arah pengambilan kesimpulan.
b) Display Data
Display data merupakan proses menyajikan data setelah dilakukan
reduksi data. Penyajian data dalam penelitian kualitatif dilakukan dalam
bentuk ikhtisar, bagan, hubungan antar kategori, pola dan lain-lain sehingga
mudah dipahami pembaca. Data yang telah tersusun secara sistematis akan
memudahkan pembaca memahami konsep, kategori serta hubungan dan
perbedaan masing-masing pola atau kategori.
¢) Kesimpulan
Langkah ketiga dalam model interaktif adalah pengambilan keputusan

dan melakukan verifikasi. Pada penelitian kualitatif, kesimpulan awal yang
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diambil masih bersifat sementara, sehingga dapat berubah setiap saat apabila
tidak didukung bukti-bukti yang kuat. Tetapi apabila kesimpulan yang telah
diambil didukung dengan bukti-bukti yang sahih atau konsisten, maka
kesimpulan yang diambil bersifat fleksibel. Kesimpulan hasil penelitian harus
dapat memberikan jawaban terhadap rumusan masalah yang diajukan. Selain
memberikan jawaban atas rumusan masalah, kesimpulan juga harus
menghasilkan temuan baru di bidang ilmu yang sebelumnya belum ada.
Temuan tersebut dapat berupa deskripsi tentang suatu objek atau fenomena
yang sebelumnya masih samar, setelah diteliti menjadi lebih jelas, dapat pula

berupa hipotesis bahkan teori baru.*®

G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Teknik pengujian atau pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan cara
memeriksa ulang data pemeriksaan ulang data dilakukan sebelum dan atau
sesudah data di analisis. Pemeriksaan dengan cara triangulasi dilakukan untuk
meningkatkan derajat kepercayaan dan akurasi data. Triangulasi dilakukan dalam
tiga cara, yaitu triangulasi sumner, triangulasi metode, dan triangulasi waktu.
Melalui strategi triangulasi sumber, semakin banyak sumber yang digunakan
semakin baik hasilnya. Jadi peneliti tidak hanya terpaku pada satu sumber saja
tetapi menggali lebih banyak sumber yang saling berkaitan. Kemudian triangulasi

metode merupakan jenis triangulasi yang lebih dari satu metode dalam

% Helaluddin, Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatis; Sebuah Tinjauan Teori & Praktik,
(Makassar: Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2019), him. 124
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menganalisis data. Kemudian yang terakhir triangulasi waktu. Triangulasi ini

melakukan pengecekan dalam waktu atau kesempatan lain yang berbeda.®

% Helaluddin, Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatis; Sebuah Tinjauan Teori & Praktik,
him. 135-136



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum
1. Fakultas Dakwah dan llmu Komunikasi

Fakultas Dakwah dan lImu Komunikasi (FDIK) adalah salah satu dari
empat fakultas yang ada di Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad
Addary Padangsidimpuan. Sejarah singkat Fakultas ini diawali dengan
didirikannya IAIN Sumatera Utara Medan pada tahun 1973 berdasarkan Surat
Keputusan Menteri Agama Rl Nomor 97 Tahun 1973 tanggal 1 November
1973 tentang peresmian IAIN Sumatera Utara, maka Fakultas Tarbiyah IAIN
Cabang Imam Bonjol Padang, Sumatera Barat menjadi Fakultas Tarbiyah
IAIN sumatera Utara di Padangsidimpuan. Fakultas Tarbiyah IAIN Sumatera
Utara di Padangsidimpuan ini berjalan lebih kurang 24 (dua puluh empat)
tahun (1973-1997) dibawah pimpinan (Dekan). Prof. Syekh Ali Hasan
Ahmad Al-Dary (1973-1977), Drs. Rusman Hasibuan (1977-1982), Drs.
Anwar Saleh Daulay (1982-1988), Drs. Abbas Pulungan (1988-1991), dan
Prof. Dr. Haidar Putra Daulay, M.A (1991-1997).

Berdasarkan Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 11 tahun
1997 tanggal 21 Maret 1997 dan Keputusan Menteri Agama Rl Nomor 300
tahun 1997 dan No. 504 tahun 2003, tentang Pendirian STAIN dikeluarkan,
maka setelah kurang lebih 24 tahun berjalan, Fakultas Tarbiyah IAIN
Sumatera Utara di Padangsidimpuan diubah statusnya menjadi STAIN

Padangsidimpuan yang otonom dan berhak mengasuh beberapa jurusan

61
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sebagaimana layaknya IAIN di seluruh Indonesia. Berdasarkan peraturan
Presiden Republik Indonesia Nomor 52 Tahun 2013 tentang Perubahan Status
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Padangsidimpuan, Peraturan Menteri
Agama Republik Indonesia Nomor 93 Tahun 2013 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Institut Agama Islam Islam Negeri Padangsidimpuan dan
selanjutnya Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor
B.11/3/9978 tentang Penetapan Rektor Institut Agama Islam Negeri
Padangsidimpuan pada tanggal 6 Januari 2014 STAIN Padangsidimpuan
beralih secara resmi menjadi IAIN Padangsidimpuan, yang diresmikan oleh
Menteri Agama RI Surya Dharma Ali, dan dilantik sebagai Rektor
pertamanya adalah Dr. H. lbrahim Siregar, MCL. Tahun 2013 ini, IAIN
Padangsidimpuan dalam Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi sudah
membina empat Program Studi yaitu : Komunikasi dan Penyiaran Islam
(KPI) pada tahun 2013, Bimbingan Konseling Islam (BKI) pada tahun 2014,
Manajemen Dakwah (MD) pada tahun 2015, dan Pengembangan Masyarakat
Islam (PMI) pada tahun 2015.%*
2. Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam

Mahasiswa dalam Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam
telah dibina untuk mampu menyampaikan pesan dakwah yang baik kepada
khalayak. Prodi KPI mengajarkan banyak cara dalam menyampaikan pesan

dakwah dan mahasiswa diharapkan mampu menguasai bidang tersebut sesuai

61 Rencana Induk Pengembangan Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan Tahun
2020-2044, Padangsidimpuan, IAIN PSP, 2020, him. 15
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dengan visi, misi tujuan dan profil lulusan Program Studi KPI yaitu sebagai

berikut:

a) Visi

Adapun visi dari Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam,

“Menjadi Program Studi yang Unggul dalam Bidang Ilmu Komunikasi

dan Penyiaran Islam Untuk Menghasilkan Lulusan Yang Profesional dan

Berdaya Saing Global”.

b) Misi

a

Melaksanakan pendidikan dan pembelajaran ilmu komunikasi dan
penyiaran islam yang unggul dan integratif-interkonektif berbasis
Teoantropoekoesentris (Al-hilaiyah, Al-insaniyah, Al-Kauniyah)
Melakukan dan mengembangkan penelitian dan publikasi berputasi
dalam bidang ilmu komunikasi dan penyiaran islam dengan
pendekatan interkonektif berbasis nilai-nilai historis dan budaya lokal.
Meningkatkan partisipasi pengabdian kepada masyarakat dalam
rangka peyiaran islam berbais ICT dan kearifan lokal,

Melakukan pembinaan akhlak, kreativitas dan life skill mahasiswa
agar menjadi teladan berprestasi dalam kehidupan bermasyarakat.
Melaksanakan kerjasama secara terpadu dan efektif di bidang Tri
Dharma perguruan tinggi dengan perusahaan media massa dan media
penyiaran nasional, LSM, instansi pemerintah, dan organisasi profesi.
Menjamin mutu lulusan yang profesional, berdaya saing global dan

tata kelola yang baik.
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¢) Tujuan Program Studi
a Mengembangkan Illmu Manajemen Dakwah Sesuai dengan Tuntutan
Perkembangan Jaman.

b Menghasilkan Sarjana Komunikasi Islam di Bidang Manajemen
Dakwah yang Berkarakter Islami.
¢ Meningkatkan Mutu Sarjana yang Memiliki Keterampilan di Bidang
Manajemen Dakwah.
d Mampu Bekerjasama dengan Berbagi Pihak dengan Optimalisasi
Pengamalan Tri Dharma Perguruan Tinggi.
d) Profil Lulusan Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam
a Da’i
b Praktisi Komunikasi Dan Penyiaran Islam
¢ Advokasi Kebijakan Media
d Jurnalis
e Public Relation (Tenaga Humas)®
2. Jumlah Mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam
Berdasarkan jumlah mahasiswa Prodi KPlI UIN SYAHADA
Padangsidimpuan selama sepuluh tahun terakhir mencapai 248 mahasiswa.

Berikut rinciannya:

%2 Hasil wawancara bersama Tim Gugus Penjamin Mutu FDIK UIN SYAHADA
Padangsidimpuan, 17 Oktober 2023



Tabel 4.1 Jumlah Mahasiswa KPI

No | Tahun Angkatan | Jumlah Mahasiswa
1 2023 42
2 2022 26
3 2021 23
4 2020 23
5 2019 20
6 2018 24
7 2017 23
8 2016 17
9 2015 12

10 2014 38

Jumlah 248

B. Temuan Khusus

Sumber: hasil wawancara®®

1. Data Informan Penelitian
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Penelitian ini merupakan penelitian yang dilakukan di Fakultas

Dakwah dan Ilmu Komunikasi tepatnya di Program Studi Komunikasi dan

Penyiaran Islam Uin Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan.

Penelitian ini dilakukan dari bulan April hingga bulan Juli 2024 terhitung

sejak pembuatan proposal hingga pelaksanaan riset di lingkungan Fakultas

Dakwah dan llmu Komunikasi khususnya Prodi Komunikasi dan Penyiaran

% Hasil wawancara dengan Mukhti Ali, S. Ag. Selaku Kasubbag Akademik dan
Kemahasiswaan FDIK Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan,

14 Agustus 2023

Tabel 4.2 Informan Penelitian
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Islam angkatan 2020. Berdasarkan observasi langsung di lapangan maka
diperoleh data informan penelitian atau sumber data primer yang memenubhi
kriteria penelitian dengan jumlah 20 orang diantaranya 7 laki-laki dan 13
perempuan untuk di wawancarai. Adapun nama-nama informan utama

tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini:

No Nama Mahasiswa NIM

1 | Sora Azhari Ritonga 2030100001
2 | Winda Fatma 2030100002
3 | Reihan Nanda 2030100003
4 | Ismi Anriza Azizah Nasution | 2030100004
5 | Winda Sari Lase 2030100005
6 | Muhammad Fazry 2030100006
7 | Sri Mulyani 2030100007
8 | Nova Rahmadani 2030100009
9 | Maimunah Pasaribu 2030100010
10 | Dewa Endy Prawira 2030100012
11 | Dini Anggraini 2030100014
12 | Ade Ambar Puspita 2030100015
13 | Tomi Setiawan 2030100016
14 | Mhd Akhiruddin 2030100020
15 | Putri Anjali Hasibuan 2030100021
16 | Wahyu Pane 2030100026
17 | Kusmi Randa Gultom 2030100022
18 | Muhammad Yusuf Hasibuan | 2030100028
19 | Ikhsan 2030100018
20 | Irna Amelia Hasibuan 2030100023

Sumber: hasil penelitian®

® Hasil Observasi Penelitian, Mahasiswa KP1 UIN SYAHADA Padangsidimpuan, Nim 20,
UIN SYAHADA Padangsidimpuan (Padangsidimpuan, 20 Januari 2024)
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a. Persepsi Mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam Terhadap Label
Halal sebagai Simbol Komunikasi Dakwah

Label Halal merupakan label yang memberikan informasi kepada
masyarakat tentang kehalalannya, dimana produk tersebut memiliki
kandungan yang terbebas dari hal-hal yang dilarang oleh syariat sehingga
produk tersebut aman untuk dikonsumsi dan digunakan. Labelisasi halal
mencakup keseluruhan proses suatu produk dimulai dari proses pembuatan,
pengemasan, penyimpanan, hingga pendistribusian barang kepada
masyarakat harus mengedepankan kebersihan dan tentunya harus terhindar
dari bahan-bahan yang dilarang oleh syariat. Label halal merupakan
pencantuman tulisan atau logo yang berisi pernyataan halal untuk
memberikan informasi bahwa produk yang dimaksud adalah produk halal
secara syariat dan aman untuk dikonsumsi.

Persepsi mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam terhadap label
halal adalah proses pemberian makna oleh mahasiswa Komunikasi dan
Penyiaran Islam mengenai realitas sosial penggunaan label halal sebagai
salah satu bentuk komunikasi dakwah yang melibatkan komponen kognitif,
afektif, dan konatif dalam menerima dan menafsirkan objek yang dipersepsi.

Adapun persepsi yang diamati dalam penelitian ini adalah persepsi
mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam Universitas Islam Negeri Syekh
Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan NIM 20 mengenai label halal
sebagai simbol komunikasi dakwah, juga terkait manfaat label halal bagi

mahasiswa.
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Simbol komunikasi dakwah adalah penyampaian informasi atau pesan
dari seseorang atau sekelompok kepada seseorang atau sekelompok orang
lainnya yang bersumber dari Al Quran dan Hadits dengan menggunakan
lambang-lambang baik secara verbal maupun nonverbal dengan tujuan untuk
mengubah sikap, pendapat atau perilaku seseorang agar lebih baik sesuali
ajaran Islam, baik itu langsung secara lisan maupun tidak langsung melalui
media.

Adapun untuk mengetahui persepsi mahasiswa komunikasi dan
penyiaran Islam terhadap label halal sebagai simbol komunikasi dakwah
secara mendalam, maka penulis melakukan pengumpulan data dengan
menggunakan wawancara sehingga dapat menghasilkan data yang akurat.

Setelah melakukan observasi, identifikasi awal mengenai persepsi
mahasiswa komunikasi dan penyiaran Islam terhadap label halal sebagai
simbol komunikasi dakwah ialah bahwa semua mahasiswa Komunikasi dan
Penyiaran Islam angkatan 2020 yang berjumlah 20 orang telah menyadari
keberadaan label halal sebagai salah satu bentuk pesan dakwah yang
memberikan rasa aman kepada para mahasiswa yang menerapkan pola hidup
halal.

Adapun hasil wawancara dengan mahasiswa komunikasi dan
penyiaran Islam Uin Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan
angkatan 20 tentang persepsi terhadap label halal sebagai simbol komunikasi

dakwah sebagai berikut:
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Hasil wawancara dengan Dewa Endy Prawira mangatakan
bahwa:

Menurut saya pesan komunikasi dakwah pada label halal
sangat jelas sehingga dapat langsung dipahami juga
mempermudah dalam pemilihan suatu produk, bagi saya label
halal sangat efektif dalam menyebarkan pesan dakwah di
kalangan masyarakat Islam sebagai petunjuk dalam
mengonsumsi makanan dan minuman, misalnya ketika hendak
membeli produk olahan daging seperti sosis, label halal sangat
efektif, sekarang tidak lagi khawatir saat ingin mengonsumsi
makanan atau minuman hanya dengan memperhatikan
keberadaan label halal. Label halal juga dapat menjadi sarana
dakwah yang mudah diterima karena label halal sudah tidak
asing lagi bagi masyarakat khususnya Muslim.®

Sama halnya dengan pernyataan diatas, Ikhsan juga

mengatakan:

Menurut saya label halal itu sangat membantu terhadap
jaminan suatu produk, misalnya produk-produk coklat dari
luar yang beragam masuk ke Indonesia dengan adanya label
halal masyarakat tidak perlu khawatir saat ingin mengonsumsi
makanan ataupun minuman.®®

Dari kedua pernyataan diatas dapat dipahami bahwa label halal
memberikan kemudahan dalam pemilihan suatu produk yang aman

dikonsumsi.

Kemudian hasil wawancara dengan Winda Sari Lase

mengatakan bahwa:

Menurut saya label halal adalah salah satu tanda kehalalan,
dengan label halal dapat meningkatkan kepercayaan
seseorang, jadi label halal sangat efektif bagi saya dalam

% Dewa Endy Prawira, Mahasiwa KPl UIN SYAHADA Padangsidimpuan, Nim 20, UIN
SYAHADA Padangsidimpuan, wawancara (Padangsidimpuan 18 Desember 2023)

% |khsan, Mahasiswa KPl UIN SYAHADA Padangsidimpuan, Nim 20, UIN SYAHADA
Padangsidimpuan, wawancara (Padangsidimpuan 14 Desember 2023)
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penyampaian pesan dakwah terhadap suatu produk yang aman
dikonsumsi atau digunakan.®’

Selanjutkan hasil wawancara dengan Muhammad Fazry

mengatakan bahwa:

Saya merasa label halal ini sangat penting, label halal itu
mengkomunikasi kebolehan atau kehalalan terhadap produk,
sehingga tidak menyebabkan kebingungan dalam memilih
produk yang dapat dikonsumsi atau digunakan seperti ketika
ingin membeli parfum yang bisa dipakai sholat langsung liat
label halalnya saja. Jadi label halal itu bukan hanya sekedar
logo namun memiliki makna. Sangat disayangkan jika Kita
tidak mempergunakan label halal yang jelas-jelas memberikan
kita kemudahan dalam kehidupan sehari-hari.”®

Hasil wawancara dengan Winda Sari Lase dan Muhammad
Fazry dapat dipahami bahwa label halal telah meningkatkan
kepercayaan seseorang ketika hendak mengonsumsi  atau
menggunakan sesuatu dan ini tentunya sangat memudahkan setiap
individu yang menerapkan prinsip pemilihan produk halal dalam

kehidupan sehari-hari.

Seterusnya hasil wawancara dengan Sri Mulyani mengatakan
bahwa: “Menurut saya label halal memberikan tanda pada makanan
dan minuman untuk membantu umat muslim dalam pemakaian atau
mengonsumsinya. Ini juga sudah menjadi ketentuan dalam agama

islam untuk memilih produk yang halal”.*®

®" Winda Sari Lase, Mahasiswa KPlI UIN SYAHADA Padangsidimpuan, Nim 20, UIN
SYAHADA Padangsidimpuan, wawancara ( Padangsidimpuan 18 Desember 2023)

% Muhammad Fazry, Mahasiswa KPI UIN SYAHADA Padangsidimpuan, Nim 20, UIN
SYAHADA Padangsidimpuan, wawancara( Padangsidimpuan 18 Desember 2023)

% Sri Mulyani, Mahasiswa KPlI UIN SYAHADA Padangsidimpuan, Nim 20, UIN
SYAHADA Padangsidimpuan, wawancara (Padangsidimpuan 18 Desember 2023)
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Hasil wawancara dengan Maemunah Pasaribu mengatakan
bahwa: “Label halal bagi saya yaitu sebagai metode penyampaian
dakwah. Bagi muslim ini juga sebagai tanda bahwa produk tersebut
boleh atau aman digunakan™.”

Wawancara dengan Ade Ambar mengatakan bahwa:

Menurut saya label halal sangat bermanfaat sebagai sarana
komunikasi mengandung dakwah terkhusus Kkita sebagai
negara yang didominasi umat Muslim, label halal berarti bukti
kebersihan dan kebolehan untuk digunakan atau dikonsumsi,
tidak ada lagi keraguan didalamnya, lantaran sudah ada
lembaga yang menjamin kehalalannya.™

Sesuai dengan hasil wawancara diatas peneliti juga melakukan
observasi terhadap mahasiswa terkait pemilihan produk untuk
digunakan atau konsumsi sehari-hari dengan memperhatikan label
halal terlebih dahalu. Misalnya pemilahan produk air mineral kemasan

botol.

1) Manfaat yang dirasakan oleh mahasiswa terkait keberadaan label
halal

Mahasiswa komunikasi yang lekat akan dakwah dan juga komunikasi
dakwah tentu harus peka terhadap pesan-pesan komunikasi baik itu verbal
maupun non verbal, agar sesuatu bermanfaat tentu kita harus menyadari

dan memanfaatkan keberadaannya.

Hasil wawancara dengan Ismi Anriza Azizah Nasution

mengatakan bahwa:

" Maemunah Pasaribu, Mahasiswa KPl UIN SYAHADA Padangsidimpuan, Nim 20, UIN
SYAHADA Padangsidimpuan, wawancara (Padangsidimpuan 27 Desember 2023)

"t Ade Ambar, Mahasiswa KPI UIN SYAHADA Padangsidimpuan, Nim 20, UIN
SYAHADA Padangsidimpuan, wawancara ( Padangsidimpuan 20 Januari 2024)
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Menurut saya label halal berarti tanda ataupun lambang
kehalalan pada produk yang menjadi simbol komunikasi non
verbal, label halal tentu sangat penting apalagi saat ini banyak
ragam produk berseliweran mulai dari makanan, minuman dan
juga kosmetik, bagi umat Islam label halal sangat membantu,
label halal sangat mempengaruhi keputusan penggunaan atau
pembelian karena simpelnya Islam hanya memperbolehkan
umatnya dengan hal-hal yang halal, namun saya melihat masih
ada yang kurang memperhatikan kehalalan, dimana mereka
lebih melihat dari segi benefit produknya saja misalnya, dalam
pembelian  produk-produk kosmetik. Kemungkinan ini
dipengaruhi pemahaman terkait konsep label halalnya atau
kurang memperhatikan’?

Kemudian wawancara dengan Nova Rahmadani Hondro

mengatakan bahwa:

Menurut saya label halal merupakan komunikasi dakwah yang
didalamnya terdapat informasi kepada khalayak khususnya
umat Islam yang memang menjadi hal wajib dalam memilih
suatu produk yang akan dikonsumsi atau gunakan, sebagai
mahasiswa KPI label halal menjadi pertimbangan dalam
memilih makanan atau barang bagi saya, label halal
memberikan kemudahan dalam penggunaan produk halal,
sebagai mahasiswa komunikasi juga yang sudah memahami
apa itu simbol komunikasi tentunya saya dapat memanfaatkan
label halal dengan memberikan pemahaman mulai dari
lingkungan sekitar saya tentang pentingnya label halal misal
ke teman, keluarga, juga di organisasi’

Dari hasil wawancara dengan Ismi Anriza Azizah Nasution
dan Nova Rahmadi Hondro, dapat dipahami bahwa terdapat
perbedaan kebiasaan terhadap mahasiswa KPI dengan yang bukan
mahasiswa KPI mungkin dipengaruhi kurangnya kesadaran terkait

keberadaan dan pentingnya kehalalan suatu produk. Disini mahasiswa

2 1smi Anriza Azizah Nasution, Mahasiswa KP1 UIN SYAHADA Padangsidimpuan, Nim
20, UIN SYAHADA Padangsidimpuan, 17 Desember 2023

”® Nova Rahmadani Hondro, Mahasiswa KPl UIN SYAHADA Padangsidimpuan, Nim 20,
UIN SYAHADA Padangsidimpuan, 17 Desember 2023
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KPI yang lekat akan dakwah dan juga komunikasi dakwah dapat
berperan penting memberikan pemahaman terkait pentingnya
memperhatikan label halal suatu produk pada lingkungan sekitarnya.
Wawancara dengan Muhammad Yusup Hasibuan mengatakan
bahwa:“Saya merasa bahwa label halal sangat diperlukan, label halal
sebagai bentuk pesan dakwah melalui lambang efektif untuk
digunakan, label halal memberikan rasa aman dalam pemilihan suatu
produk.”™
Kemudian wawancara dengan Irna Amelia Hasibuan
mengatakan bahwa:
Menurut saya Label halal bukan hal asing lagi dikalangan
muslim, produk halal sangat penting dalam konteks
komunikasi dakwah karena memberi kemudahan bagi orang
untuk memilih produk yang aman atau halal. Sudah banyak
juga konten-konten edukasi dimedia sosial terkait pemilihan
produk halal, tentang pentingnya penggunaan produk-produk
halal yang menandakan bahwa label halal digunakan dengan
sukses sebagai simbol komunikasi dakwah kepada khalayak "
Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat dipahami bahwa
Mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam Uin Syekh Ali Hasan
Ahmad Addary Padangsidimpuan NIM 20 telah memahami konsep
label halal dalam konteks komunikasi dakwah yang dapat dilihat dari

pemilihan produk yang sehari-hari mereka konsumsi atau gunakan.

Label halal dianggap sangat penting karena memberikan kemudahan

™ Muhammad Yusuf Hasibuan, Mahasiswa KPl UIN SYAHADA Padangsidimpuan, Nim
20, UIN SYAHADA Padangsidimpuan, wawancara (Padangsidimpuan 14 Desember 2023)

” Ima Amelia, Mahasiswa KPl UIN SYAHADA Padangsidimpuan, Nim 20, UIN
SYAHADA Padangsidimpuan, wawancara (Padangsidimpuan 15 Desember 2023
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sebagai simbol kebolehan dalam menggunakan atau mengonsumsi
suatu produk. Banyaknya konten-konten terkait cara pemilihan
produk halal dan pentingnya label halal di media sosial juga
manandakan label halal telah berhasil menjadi simbol komunikasi
yang berisi pesan dakwah, dengan tujuan memudahkan masyarakat
dalam memilih produk halal.

Selanjutnya wawancara dengan Dini Angraini mengatakan

bahwa:

Menurut saya label halal memberikan kemudahan kepada
muslim ketika hendak memilih produk baik itu makanan atau
minuman, label halal juga dapat menjadi sarana dakwah yang
efektif karena sudah tidak asing bagi masyarakat khususnya
Muslim, jadi ini bukan hal yang asing harusnya, mungkin
perlu di ingatkan saja misal ketika berbelanja bersama dengan
memberikan pemahaman bahwa label halal sangat penting
ketika hendak memilih suatu produk agar kedepannya lebih
diperhatikan lagi™

Kemudian wawancara dengan Kusmi Randa Gultom
mengatakan bahwa:

Menurut saya label halal adalah jaminan terhadap kelayakan
suatu produk yang juga memberikan rasa aman khususnya
bagi masyarakat Muslim, saya melihat terdapat perbedaaan
pandangan terhadap label halal antara saya yang mahasiswa
KPI dengan mahasiswa umum, beberapa faktor yang yang
mempengaruhinya vyaitu faktor budaya, sosial maupun
individu. Jadi sebagai mahasiswa KPI tentu dapat
memanfaatkan label halal sebagai sarana dakwah yang cukup
efektif misal dengan membuat konten terkait pentingnya
memperhatikan label halal, label halal bukan sekedar logo
yang tempel namun mempunyai makna yang besar”

® Dini Angraini, Mahasiswa KPI UIN SYAHADA Padangsidimpuan, Nim 20, UIN
SYAHADA Padangsidimpuan, 15 Desember 2023

" Kusmi Randa Gultom, Mahasiswa KPI UIN SYAHADA Padangsidimpuan, Nim 20, UIN
SYAHADA Padangsidimpuan, 23 Desember 2023
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Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa ada beberapa
hal yang mempengaruhi seseorang dalam memilih suatu produk,
pertama faktor budaya dimana seseorang yang tidak terbiasa
memperhatikan label halal akan selalu berprilaku yang sama dan
sudah menjadi kebiasaanya. Kedua sosial yaitu sering bersama dengan
seseorang yang tidak memperhatikan label halal juga bisa membuat
kita menjadi orang yang tidak memperhatikan label halal. Ketiga
individu vyaitu ketika kita menjadi individu yang malas membaca,
memperhatikan atau tidak peduli terhadap logo halal, jadi liat tanggal
kadaluarsa saja dianggap sudah cukup.

Sesuai dengan hasil observasi penulis terhadap mahasiswa
terkait pemilihan produk untuk digunakan atau konsumsi sehari-hari,
Mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam angkatan 2020
seluruhnya selalu memperhatikan label halal terlebih dahulu sebelum
memutuskan untuk menggunakan dan mengonsumsi makanan juga
minuman. Seperti misalnya pemilihan produk air mineral kemasan
botol, mahasiswa terlebih dahulu melihat label halal pada
kemasannya. Kemudian mahasiswi Komunikasi dan Penyiaran Islam
pada pemilihan kosmetik seperti bedak, lipstik dan skincare sangat
memperhatikan dan mempertimbangkan keberadaan label halal,
mahasiswa juga memperhatikan ingredients atau kandungan dari

produk yang akan dikonsumsi atau gunakan halal atau tidak.
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Contohnya produk kosmetik seperti wardah sebagai salah satu local
brand pelopor kosmetik halal yang terkenal di Indonesia. Mahasiswa
sudah tidak ragu atau khawatir dalam pemilihan produk kosmetik

dikarenakan keberadaan label halal.”®

2) Tanggapan Mahasiswa terkait Keefektifan Label Halal sebagai

Simbol Komunikasi Dakwah
Segala sesuatu pasti memiliki kelebihan dan kekurangan, begitu
pula dengan label halal sebagai simbol komunikasi dakwah. Sebenarnya
kekurangannya bukan pada label halal ini namun pesan komunikasi
bersifat dakwah yang tidak semua masyarakat perhatikan sehingga transfer
pesan dari lembaga lahal tidak sepenuhnya sampai pada masyarakat.
Sejauh yang peneliti ketahui label halal memiliki banyak kelebihan seperti
label halal yang sudah tidak asing ditengah-tengah masyarakat khususnya
Muslim, label halal memberikan kemudahan kepada masyarakat sehingga
tidak perlu khawatir untuk memilih suatu produk mulai dari makanan,
obat-obatan, minuman, hingga kosmetik. Adapun wawancara terkait
kelebihan serta kekurangan label halal sebagai simbol komunikasi dakwah

adalah sebagai berikut:
Hasil wawancara dengan Sora Azhari Ritonga mengatakan
bahwa:

Menurut saya label halal menjadi salah satu layanan dari
pemerintah bagi masyarakat yang memberikan kemudahan

’® Hasil Observasi Penelitian, Mahasiswa KPI UIN SYAHADA Padangsidimpuan, Nim 20,
UIN SYAHADA Padangsidimpuan ( Padangsidimpuan, 30 desember 2023)
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serta rasa aman, label halal juga menjadi salah satu alternatif
dakwah yang efektif, mungkin tantangan dari label halal ini
sebagai contoh vyaitu masih banyak produk-produk yang
menggunakan label palsu atau pemalsuan label halal™

Pernyataan di atas adalah salah satu masalah terkait label halal
yang dimana saat ini sangat marak produk-produk palsu beredar
khususnya di situs belanja online yang mengartikan bahwa label atau
logo yang tercantum juga palsu.

Selanjutnya wawancara dengan Putri Anjali Hasibuan
mengatakan bahwa:

Menurut saya keberadaan label halal memiliki peran yang
sangat penting ditengah beragamnya produk yang ada, label
halal mengkomunikasi keamanan atau kebolehan terhadap
sebuah produk, sebagai anak muda juga mahasiswa KPI
tentunya saya pribadi tidak akan membeli produk yang tidak
memiliki label halal, dan mungkin yang menjadi masalah
adalah Indonesia terkenal dengan budaya malas atau tidak
suka membaca, jadi ini bisa menjadi tantangan ataupun
kekurangan dari label halal®

Kemudian wawancara dengan Reihan Nanda Hidayah
Nasution mengatakan bahwa:

Menurut saya label halal memberikan kemudahan terkait
produk yang boleh digunakan atau konsumsi, jadi setiap ingin
membeli sesuatu tidak perlu tanya ustadz atau ulama dlu
tinggal cek label halalnya. Mungkin yang menjadi
tantangannya yaitu sekarang ini para muslimah sedang tergila-
gila dengan skincare, ingin terlihat glowing namun apalah arti
skincare tanpa label halal®

® Sora Azhari Ritonga, Mahasiswa KP1 UIN SYAHADA Padangsidimpuan, Nim 20, UIN
SYAHADA Padangsidimpuan, wawancara (Padangsidimpuan 23 Desember 2023)

8 putri Anjali Hasibuan, Mahasiswa KPI UIN SYAHADA Padangsidimpuan, Nim 20, UIN
SYAHADA Padangsidimpuan, wawancara (Padangsidimpuan 25 Desember 2023)

81 Reihan Nanda Hidayah Nasution, Mahasiswa KPlI UIN SYAHADA Padangsidimpuan,
Nim 20, UIN SYAHADA Padangsidimpuan, wawancara (Padangsidimpuan 25 Desember 2023)
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Selanjutnya wawancara dengan Tomi Setiawan mengatakan
bahwa: “ Menurut saya label halal adalah label yang diberikan oleh
MUI sebagai tanda kehalalan atau keamanan, namun label halal
menurut saya kurang efektif sebagai sarana dakwah karena tidak
semua orang memperhatikan ataupun paham fungsinya”.®

Dari hasil wawancara dengan Tomi Setiawan diatas dapat
diambil kesimpulan bahwa tidak semua orang dapat memperhatikan
label halal ketika hendak membeli suatu produk, jadi label halal
dianggap kurang efektif.

Hasil wawancara dengan Wahyu Pane mengatakan bahwa:

Label halal dapat dianggap sebagai simbol komunikasi
dakwah karena memberikan informasi terkait kehalalan suatu
produk, sehingga dapat menjadi panduan bagi individu yang
menjalankan prinsip halal dalam kehidupan sehari-hari. Saya
pribadi menanamkan prinsip pemilihan makanan dengan label
halal, label halal efektif dalam menciptakan kesadaran juga
memudahkan bagi individu khususnya masyarakat Muslim,
sebagai mahasiswa memanfaatkan label halal dapat dilakukan
dengan menyebarkan informasi terkait pentingnya label halal,
mengorganisir  kegiatan edukatif tentang label halal
dilingkungan kampus ataupun dengan menggunakan media
social®

Selanjutnya wawancara dengan Winda Fatma mengatakan
bahwa:

Label halal menurut saya dapat menjadi simbol komunikasi

Islam, karena dengan pencantuman label halal berarti sama

saja mengajak masyarakat agar membeli produk halal, namun
menurut saya label halal kurang efektif apabila digunakan

8 Tomi Setiawan, Mahasiswa KPl UIN SYAHADA Padangsidimpuan, Nim 20, UIN
SYAHADA Padangsidimpuan, wawancara (Padangsidimpuan 21 Januari 2024)

® Wahyu Pane, Mahasiswa KPI UIN SYAHADA Padangsidimpuan, Nim 20, UIN
SYAHADA Padangsidimpuan, wawancara ( Padangsidimpuan 20 Januari 2024)
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sebagai sarana dakwah dikarenakan tidak semua orang dapat
memaknai atau memperhatikan label halal itu®

Kemudian wawancara dengan Mhd. Akhiruddin mengatakan
bahwa:

Menurut saya label halal sangat bermanfaat sebagai suatu

tanda kehalalan, ini sangat membantu khususnya bagi orang

Muslim, namun label halal dinilai kurang efektif dikarenakan

sekarang sangat banyak barang yang tidak ori atau pemalsuan

barang yang artinya label pada kemasannya pun tidak ori,
apalagi barang atau makanan yang dibeli melalui online.®

Berdasarkan pernyataan dari mahasiswa komunikasi dan
penyiaran Islam angkatan 2020 bahwa mereka menyadari dan telah
memahami keberadaan label halal dan mengamalkannya pada
kehidupan sehari-hari hanya akan menggunakan produk dengan label
halal. Juga dibuktikan dengan pemilihan produk yang sama setiap
pembelian produk seperti misalnya produk minuman dalam kemasan
botol, makanan siap saji seperti sosis, dan juga produk kosmetik.

3) Tanggapan Mahasiswa terkait Label Halal Terbaru dan Label Halal
Lama

Terdapat beberapa point terkait tanggapan mahasiswa terkait label

halal yang terbaru dan label halal sebelumnya atau yang lebih dikenal

dengan label halal MUI.

% Winda Fatma, Mahasiswa KPI UIN SYAHADA Padangsidimpuan, Nim 20, UIN
SYAHADA Padangsidimpuan, wawancara (Padangsidimpuan 20 Januari 2024)

% Mhd. Akhiruddin, Mahasiswa KPI UIN SYAHADA Padangsidimpuan, Nim 20, UIN
SYAHADA Padangsidimpuan, wawancara (Padangsidimpuan 20 Januari 2024)

% Hasil Observasi Penelitian, Mahasiswa KPI UIN SYAHADA Padangsidimpuan, Nim 20,
UIN SYAHADA Padangsidimpuan ( Padangsidimpuan, 20 Januari 2024)
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1) Label halal terbaru dan sebelumnya dianggap sama saja, karena
fungsinya tetap membantu kita mengetahui produk yang halal.

2) Label halal terbaru dinilai terkesan aneh karena terlalu variatif,
sedangkan label halal lama dinilai lebih Islami dan mudah dimengerti.

3) Label halal terbaru dinilai terlalu umum, karena label halal sebelumnya
itu menggunakan kata halal dalam bahasa arab dan warnanya juga hijau

sedangkan yang terbaru berwarna ungu terang.

b. Analisis Penelitian

Setelah menemukan data yang diinginkan baik dari hasil wawancara,
observasi dan dokumentasi, maka penulis akan menganalisis temuan hasil
penelitian terkait persepsi mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam
sebagai simbol komunikasi dakwah.

Dijelaskan dalam teknik analisis data penelitian, penulis
menggunakan analisa deskriptif kualitatif (pemaparan) baik data itu diperoleh
dari observasi, wawancara dan dokumentasi dari pihak-pihak yang
mengetahui tentang data-data yang dibutuhkan oleh penulis. Adapun data-
data nya sebagai berikut:

a) Label halal
Labelisasi halal adalah pencantuman label atau logo halal pada
kemasan produk halal. Label ini berfungsi sebagai petunjuk bagi
masyarakat bahwa produk tersebut sudah berstatus halal. Lembaga yang

berwenang memberikan izin pencantuman label halal adalah Badan
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Pengawas Obat dan Makanan (BPOM). Jaminan produk halal dianggap
perlu diterapkan di Indonesia untuk memberikan keamanan,
kenyamanan, keselamatan, dan ketersediaan produk halal bagi seluruh
masyarakat khususnya warga Muslim. Ketersediaan label halal
sebenarnya memberikan keuntungan bagi semua konsumen, tidak hanya
bagi yang Muslim saja, karena halal tidak hanya berarti kandungannya
saja yang halal namun diproses dengan cara yang beretika, sehat dan

baik. Dalam sebuah hadis Rasulullah Saw. Bersabda;
S 108 aluyadde A s L3 2 die A 300 (2

2l DAl Ge al JBAY Gl ¢die 381 ¢ 0all W Y Glas ol ey,

Artinya: dari Abu Hurairah radliallahu ‘anhu dari Nabi shallallahu ‘alaihi
wasallam bersabda: “Akan datang suatu zaman pada manusia yang
ketika itu seseorang tidak peduli lagi tentang apa yang diambilnya
apakah halal ataukah haram”. (HR Bukhari).®’

Hadits tersebut menjadi peringatan bagi umat Islam untuk terus
istigomah dalam mengikuti perintah-perintah Allah SWT dan Rasul-Nya.
Maka apapun kondisi zamannya, seorang muslim harus tetap betul-betul

memperhatikan apa yang akan dia konsumsi atau gunakan.

Sesuai dengan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang
telah dilakukan menunjukkan bahwa Persepsi Mahasiswa Komunikasi
dan Penyiaran Islam angkatan 20 terhadap Label Halal sebagai Simbol

Komunikasi Dakwah sudah diterapkan, dalam keseharian memilih produk

8 Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih Bukhari, HIm. 2083.
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baik itu makanan, barang dan lain sebagainya. Label halal dianggap
memberikan kemudahan, rasa aman ketika hendak mengonsumsi atau
menggunakan suatu produk. Dampak paling dominan yang dirasakan
terhadap kepentingan label halal adalah ketika dalam pemilihan makanan
berbahan dasar daging, skincare/kosmetik, parfum, juga makanan-

makanan yang banyak di impor dari luar negeri misalnya coklat.®

b) Pemanfaatan label halal sebagai media dakwah

Mahasiswa sebagai bagian penting dari masyarakat yang juga
menjadi agen perubahan tentunya sangat berperan penting dalam
mengadvokasi isu-isu sosial dan berkontribusi pada perubahan positif
dalam masyarakat. Mahasiswa komunikasi dan penyiaran Islam tentu
dapat terlibat dalam gerakan sosial mengajak masyakarat untuk mulai
menerapkan individu yang halal, bisa dimulai dari lingkungan terdekat
yaitu teman, sahabat, dan keluarga. Baik itu secara langsung ataupun
melalui media sosial. Tentu ini akan dinilai sebagai pahala kebaikan, juga
dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat, karena sebaik-baiknya

makanan adalah yang menyehatkan badan, dan bermanfaat.

® Hasil Observasi Penelitian, Mahasiswa KPI UIN SYAHADA Padangsidimpuan, Nim 20,
UIN SYAHADA Padangsidimpuan ( Padangsidimpuan, 20 Juni 2024)
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c) Persepsi terkait label halal yang di anggap kurang efektif sebagai simbol
komunikasi dakwah
Persepsi adalah peristiwa menyusun, mengenali, dan menafsirkan
informasi sensoris guna sehingga dapat memberikan gambaran dan
pemahaman tentang lingkungan.®
Dari hasil penelitian, mahasiswa juga memperhatikan lingkungan
sekitar terkait pentingnya label halal, dimana mahasiswa komunikasi dan
penyiaran Islam angkatan 20 melihat perbedaan sudut pandang terkait
label halal yang mungkin dipengaruhi pemahaman terkait komunikasi dan
juga dakwah, yang tidak semua masyarakat pahami. Hal ini menjadi salah
satu faktor yang mengakibatkan label atau simbol halal tidak sepenuhnya
berhasil sesuai fungsinya, dikarenakan kurang kesadaran dari setiap
individu terhadap pentingnya label halal, juga lebih mementingkan benefit
dari suatu produk, banyaknya produk palsu yang tentu juga menggunakan
label palsu. Label halal dinilai kurang efektif untuk dijadikan sebagai
sarana dakwah karena tidak semua orang peduli terhadap keberadaan label
halal, padahal label halal adalah sebuah kemudahan, tanda kebersihan,
kebolehan terhadap suatu produk.*
Berdasarkan hasil temuan dilapangan, beberapa faktor yang
mengakibatkan label halal tidak efektif sebagai simbol komunikasi dakwah

jika dilihat dari faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi, antara lain:

8 Alizamar Nasbahry Couto, Psikologi Persepsi dan Desain Informasi, (Yogyakarta : Media
Akademi. 2016), HIm. 14

*® Hasil Observasi Penelitian, Mahasiswa KP1 UIN SYAHADA Padangsidimpuan, Nim 20,
UIN SYAHADA Padangsidimpuan (Padangsidimpuan, 20 Januari 2024)
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Perhatian, individu memerlukan sejumlah energi yang dikeluarkan
untuk memperhatikan atau memfokuskan pada bentuk fisik pada suatu
objek. Energi tiap orang berbeda-beda sehingga perhatian terhadap
objek juga berbeda dan hal ini akan mempengaruhi persepsi.

Dari hasil penelitian, peneliti menyimpulkan bahwa individu yang
tidak memanfaatkan label halal salah satunya diakibatkan kurangnya
perhatian, lihat tanggal kadaluwarsa saja dianggap sudah cukup atau
budaya malas membaca.

Kebutuhan satu arah, faktor ini dapat dilihat dari bagaimana kuatnya
seseorang individu mencari objek atau pesan yang dapat memberi
jawaban sesuai dengan dirinya. Seperti pada hasil penelitian terkait
dengan benefit suatu produk label halal dikesampingkan, skincare tak
harus ber label halal yang penting bisa bikin glowing.
Ukuran warna dari obyek-obyek

Bentuk tentu akan mempengaruhi persepsi individu dengan melihat
bentuk suatu objek seseorang akan mudah untuk memberi perhatian,
begitu pula dengan warna. Sebelumnya, logo halal memiliki desain
bulat berwarna hijau disertakan tulisan Halal dan Majelis Ulama
Indonesia. Sementara logo halal yang baru, desainnya sangat simpel,
berwarna ungu, kemudian bertuliskan halal Indonesia.
Produk palsu, Tentu ini menjadi salah satu masalah bagi setiap

konsumen, produk palsu berarti label halal yang tercantum juga palsu.
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5) Produk non halal atau berbahan dasar babi yang beredar dipasaran tentu
memberikan keresahan di tengah mahasiswa komunikasi dan penyiaran
Islam angkatan 20, yang tentu sangat merugikan dan bisa berdampak

buruk.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada bab-bab sebelumnya,
maka kesimpulan dari penelitian yang berjudul Persepsi Mahasiswa Komunikasi
dan Penyiaran Islam terhadap Label Halal Sebagai Simbol Komunikasi Dakwah
adalah bahwa label halal memberikan kemudahan bagi setiap individu yang
mengamalkan atau menjalankan halal life style, label halal mengkomunikasikan
kebolehan, keamanan terhadap suatu produk. Mahasiswa Komunikasi dan
Penyiaran Islam Nim 20 menganggap label halal sebagai acuan dalam pemilihan
produk mulai dari makanan, kosmetik, minuman dan lain sebagainya. Sebagian
mahasiswa juga menganggap label halal efektif dijadikan sebagai sarana dakwah
bagi masyarakat. Namun, disisi lain label halal dianggap tidak efektif untuk
dijadikan sebagai sarana komunikasi berisi pesan dakwah dikarenakan kurangnya
kesadaran di masyarakat yang mungkin dipengaruhi ketidaktahuan terkait
pentingnya pemilihan produk halal, sehingga label ini tidak diperhatikan atau juga
dikarenakan lebih mementingkan benefit suatu barang, misalnya pada produk
kosmetik, yang penting bagus dapat mengatasi permasalahan kulit wajah tetap
beli, padahal sudah banyak sekali brand kosmetik yang ber label halal dan dinilai

bagus seperti local brand kosmetik wardah.
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B. Saran- saran
Adapun saran- saran yang ingin disampaikan oleh penulis adalah sebagai

berikut:

1. Teruntuk mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam NIM 20 agar lebih
semangat dalam meningkatkan, rasa ingin tahu untuk menambah wawasan
tentang ilmu komunikasi diantaranya terkait simbol-simbol komunikasi
yang banyak di sekitar kita agar dapat dimanfaatkan sebaik mungkin.

2. Teruntuk mahasiswa/i Fakultas Dakwah dan IImu Komunikasi khususnya
Prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam diharapkan semakin antusias untuk
melakukan penelitian mengenai simbol komunikasi dakwah sesuai dengan
keilmuan prodi KPI yang sudah dipelajari.

3. Teruntuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkaji lebih banyak

sumber maupun referensi terkait simbol komunikasi dakwah.
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Lampiran |
PEDOMAN OBSERVASI
Kegiatan observasi atau observasi penelitian ini adalah melakukan
pengamatan yang berkaitan dengan Persepsi Mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran
Islam Terhadap Label Halal Sebagai Simbol Komunikasi Dakwah, meliputi :

3. Mengamati apakah mahasiswa komunikasi dan penyiaran Islam NIM 20 UIN
Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan menggunakan produk-
produk yang berlabel halal untuk kebutuhan sehari-hari.

4. Mengetahui bagaimana pandangan mahasiswa komunikasi dan penyiaran
Islam NIM 20 UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan

terhadap label halal sebagai simbol komunikasi dakwah.



Lampiran 11
PEDOMAN WAWANCARA

Untuk Mengetahui Persepsi Mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam

NIM 20 UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan terhadap label halal
sebagai simbol komunikasi dakwah, sebagai berikut :

Pedoman wawancara dengan Mahasiswa KPI NIM 20 UIN Syekh Ali Hasan

10.

11.

12.

13.

14.

Ahmad Addary Padangsidimpuan
Bagaimana pemahaman anda terkait konsep label halal dalam konteks
komunikasi dakwah?
Apa yang menurut anda membuat produk atau layanan halal menjadi penting
dalam konteks komunikasi dakwah?
Apakah anda merasa bahwa label halal efektif dalam menyampaikan pesan
dakwah?
Bagaimana mahasiswa komunikasi dan penyiaran Islam dapat memanfaatkan
label halal sebagai alat komunikasi dakwah yang efektif?
Sebutkan salah satu contoh konkret dimana label halal telah digunakan
dengan sukses sebagai simbol komunikasi dakwah?
Apakah ada tantangan atau masalah yang anda lihat terkait dengan
penggunaan label halal sebagai komunikasi dakwah?
Bagaimana mahasiswa komunikasi dan penyiaran Islam dapat berkontribusi
dalam meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap label halal sebagai

sarana komunikasi dakwah?



LAMPIRAN IIT
PEDOMAN DOKUMENTASI

Hal-hal yang berhubungan dengan persepsi terhadap label halal dan simbol
komunikasi dakwah. Dalam hal ini penulis akan mengumpulkan semua hal yang
berkaitan dengan dokumentasi dari informan seperti, catatan, teks faktual, buku,
label halal pada kemasan makanan dan minuman, dan wawancara dengan informan

penelitian.
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Gambar 1. Wawancara dengan Kusmi dan Ambar Mahasiswa KPI Nim 20

Gambar 2. Wawancara dengan Akhir Mahasiswa KPI Nim 20
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Gambar 4. Wawancara dengan Sri Mulyani Mahasiswa KPI Nim 20
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Gambar 6. Wawancara dengan Ikhsan Mahasiswa KP1 Nim 20





